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 ANDI IMAM SAHID SUKAMTO, A211 11 115, Influence Analysis of Non-
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Operational Expense Operational Income (BOPO) towards Return On 
Asset (ROA) (supervised by Prof. Dr. Nurdin Brasit, SE.,M.Si and Drs. Kasman 
Damang, ME). 
 This research used time series data from Bank Indonesia’s year’s 
published financial report of General Bank. After passed the purpossive sample 
phase, the number of valid sample is 7 banks. This research used multiple 
regression analysis to analyse the data. 
 F test shows that in simultant variable Non-Performing Loan (NPL), Loan 
to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Operations Expense 
Operation Income (BOPO) influence Return On Asset (ROA). And partially with t 
test show that Non-Performing Loan (NPL) has not significant toward Return On 
Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR) has significant toward Return On 
Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR) has not significant toward Return 
On Asset (ROA), and Operasional Expenses Operation Income (BOPO) has a 
significant toward Return On Asset (ROA). 
The result of research is expected to be a consideration to the company 
management to manage the company. 
 
Key word :   Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Operations Expense Operations Income 










 ANDI IMAM SAHID SUKAMTO, A211 11 115, Analisis Pengaruh Non-
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On 
Asset (ROA) (dibimbing oleh Prof. Dr. Nurdin Brasit, SE.,M.Si dan Drs. 
Kasman Damang, ME). 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan 
Keuangan Publikasi Bank Umum di Indonesia yang diterbitkan oleh Bank 
Indonesia. Setelah melakukan purpose sampling, maka sampel yang layak 
digunakan sebanyak 7 bank. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda. 
 Dari hasil uji F yang dilakukan menunjukkan bahwa Non-Performing Loan 
(NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara simultan 
terhadap Return On Asset (ROA). Dan berdasarkan uji t Non-Performing Loan 
(NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), Loan to 
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), 
Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi pihak 
manajemen perusahaan dalam mengelola perusahaan. 
 
Kata Kunci : Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional Pendapatan 
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1.1 Latar Belakang  
 Satu dasawarsa ini, industri perbankan merupakan industri yang mengalami 
kemajuan yang paling pesat dibandingkan industri lembaga keuangan lainnya. 
Hal ini disebabkan diregulasi yang dilakukan pemerintah mengenai perbankan 
pada tahun 1983, deregulasi ini sangat mempengaruhi pola strategi perbankan 
baik dari sisi aktiva maupun dari sisi pasiva perbankan itu sendiri. Situasi ini 
memaksa industri perbankan harus lebih kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan dan memperoleh sumber-sumber dana baru. Dengan liberlisasi 
perbankan tersebut, industri perbankan dapat membuka hambatan yang 
sebelumnya menimbulkan depresi sektor keuangan dan sisten keuangan negara, 
sehingga menyebabkan bisnis perbankan berkembang pesat dengan persaingan 
yang semakin ketat dan semarak. 
 Bertambahnya jumlah bank, persaingan untuk menarik dana dari masyarakat 
semakin meningkat. Semua bank berlomba menghimpun dana dari masyarakat 
yang nantinya akan disalurkan kembali kepada masyarakat bagi yang 
membutuhkan baik untuk tujuan produktif maupun konsumtif. Karena bagi bank 
dan merupakan persoalan yang paling utama tanpa adanya dana dari bank tidak 
akan berfungsi sebagaimana layaknya. Dana yang dihimpun dari masyarakat 
biasanya dalam bentuk giro, deposito, dan tabungan masih banyak terdapat 
dana dari pihak ketiga lainnya yang dapat diterima oleh bank. Akan tetapi dana-
dana ini sebagian besar bentuk dana sementara yang sukar disusun 





 Prinsip bank adalah mencari laba atau berusaha untuk meningkatkan 
labanya. hal ini menyebabkan laba menjadi salah satu ukuran kinerja 
perusahaan yang sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Laporan mengenai rugi laba suatu perusahaan menjadi paling penting dalam 
laporan tahunan. Salin itu kegiatan perusahaan selama periode tertentu 
mencakup aktivitas rutin atau operasional juga perlu dilaporkan sehingga 
diharapkan bisa memberikan informasi yang berkaitan dengan tingkat 
keuntungan, risiko, fleksibilitas keuangan, dan kemampuan operasional 
perusahaan. Prediksi kinerja keuangan suatu perusahaan pada umumnya 
dilakukan oleh pihak internal (manajemen) dan pihak eksternal perusahaan yang 
memiliki hubungan dengan perusahaan yang bersangkutan seperti investor, 
direktur, kreditur dan pemerintah. Analisi laporan keuangan perbankan dapat 
membantu pelaku bisnis, baik pemerintah dan para pemakai laporan keuangan 
lainnya dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan tidak terkecuali 
perusahaan perbankan. 
 Untuk menilai kinerja keuangan perbankan umumnya digunakan empat 
aspek penilaian yaitu capital, assets, earning, liquidity. Hal ini menunjukkan 
bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi keuangan perbankan. 
Penelitian rasio keuangan baik secara individu maupun sacara construct  untuk 
menilai kinerja dan pengujian kekuataan hubungan rasio keuangan dengan 
kinerja keuangan perbankan. 
 Berikut ini menurut Bank Indonesia, merupakan API (Aksitektur Perbankan 
Indonesia) dalam memberikan profitabilitas yang meningkat dilakukan dengan 
beberapa program salah satunya adalah Program Penguatan Struktur 
Perbankan Nasional ini bertujuan untuk memperkuat permodalan bank umum 





mengelola usaha maupun risiko, mengembangkan teknologi informasi, maupun 
meningkatkan skala usahanya guna mendukung peningkatan kapasitas 
pertumbuhan kredit perbankan. Implementasi program penguatan permodalan 
bank dilaksanakan secara bertahap.  Upaya peningkatan modal bank-bank 
tersebut dapat dilakukan dengan membuat business plan yang memuat target 
waktu, cara dan tahap pencapaian. 
 Cara pencapaiannya melalui: 
1. Penambahan modal baru baik dari shareholder lama maupun investor 
baru; 
2. Merger dengan bank (atau beberapa bank) lain untuk mencapai 
persyaratan modal minimum baru; 
3. Penerbitan saham baru atau secondary offering di pasar modal; 
4. Penerbitan subordinated loan 
 Dalam waktu sepuluh sampai limabelas tahun ke depan program 
peningkatan permodalan tersebut diharapkan akan mengarah pada terciptanya 
struktur perbankan yang lebih optimal, yaitu terdapatnya: 
a. sampai 3 bank yang mengarah kepada bank internasional dengan 
kapasitas dan kemampuan untuk beroperasi di wilayah internasional serta 
memiliki modal di atas Rp50 triliun; 
b. sampai 5 bank nasional yang memiliki cakupan usaha yang sangat luas 
dan beroperasi secara nasional serta memiliki modal antara Rp10 triliun 
sampai dengan Rp50 triliun; 
c. 30 sampai 50 bank yang kegiatan usahanya terfokus pada segmen usaha 
tertentu sesuai dengan kapabilitas dan kompetensi masing-masing bank. 






d. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan bank dengan kegiatan usaha 
terbatas yang memiliki modal di bawah Rp100 miliar. 
 Peneliti mengaharapkan bahwa rasio untuk meningkatkan profitabilitas 
adalah dengan pendekatan return on asset (ROA) karena bertujuan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva yang 
dikuasainya untuk menghasilkan income. Apabila ROA meningkat berarti 
profitabilitas perusahaan meningkat sehingga dampak akhirnya adalah 
peningkatan profitabilitas yang signifikan. 
 Dari adanya program tersebut pula maka perusahaan perbankan untuk 
melihat suatu return on asset (ROA) merupakan indikator penting bagi bank, 
karena menunjukkan tingkat pengembalian modal atau investasi yang 
ditanamkan dalam industri perbankan.  
Tabel 1.1 







Sumber: direktori Bank Indonesia 
 Angka ROA yang semakin tinggi memberikan indikasi bagi bank bahwa 
tingkat pengembalian investasi di sektor perbankan semakin tinggi. Angka ROA 
yang tinggi akan menarik para pemegang saham untuk menambah asset. Tetapi 
angka ROA yang tinggi pada tingkat industri, akan mengundang investor baru 





 Return on asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan tingkat 
pengembalian dari bisnis atas seluruh investasi yang telah dilakukan. Dengan 
kata yang lebih sederhana, ROA menunjukkan beberapa laba yang diperoleh 
atas setiap Rp. 1,- investasi yang dilakukan. Perusahaan dapat meningkatkan 
ROA dengan cara meningkatkan profit margin atau perputaran aktiva (asset turn 
over). Laba yang diperhitungkan untuk menghitung profitabilitas asset adalah 
laba rugi tahun berjalan dengan dibagi total aktiva pertahun. 
 Dari penjelasan diatas untuk melihat pengaruh yang menyebabkan 
profitabilitas bertambah maka penulis mengambil empat variabel independen 
yaitu non-performing loan (NPL), loan to deposit ratio (LDR), capital adequacy 
ratio (CAR), dan biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). 
 Perbankan juga merupakan salah satu lembaga kepercayaan dimana 
kepercayaan masyarakat berperan penting bagi bank, karena dengan demikian 
bank menghimpun dana untuk keperluan operasional bank. Bank berfungsi 
sebagai lembaga intermediasi dimana bank membantu kelancaran sistem 
pembayaran, dan yang tidak kalah penting bank adalah lembaga yang menjadi 
sarana dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah yaitu kebijakan moneter. salah 
satu resiko usaha bank adalah resiko kredit, yang didefinisikan risiko yang timbull 
sebagai akibat kegagalan counterparty memenuhi kewajiban. Credit Risk adalah 
resiko yang dihadapi bank karena menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman 
kepada masyarakat. Karena berbagai sebab, debitur mungkin saja tidak 
memenuhi kewajibannya kepada bank seperti pembayaran pokok pinjaman, 
pembayaran bunga dan lain-lain. Tidak terpenuhinya kewajiban nasabah kepada 
bank menyebabkan bank menderita kerugian dengan tidak diterimanya 
penerimaan yang sebelumnya sudah diperkirakan, oleh karena itu penulis 





macet yang ada disetiap bank konvensional pemerintah, apakah ini dapat 
berpengaruh terhadap tingkat pengembalian modal kepada investor.  
Tabel 1.2 







Sumber: direktori Bank Indonesia 
 Dengan analisis LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang 
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini juga merupakan 
teknik yang sangat umum digunakan untuk mengukur posisi atau kemampuan 
likuiditas bank. Rasio ini merupakan indikator kerawanan maupun kemampuan 
suatu bank. Perbankan menyepakati bahwa batas aman dari LDR suatu bank 
adalah sekitar 80%. Namun, batas toleransi berkisar antara 85% dan 100%. 
Tabel 1.3 







Sumber: direktori Bank Indonesia 
  Dengan analisis CAR maka perbankan dapat mengetahui CAR adalah rasio 
kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 





yang diberikan. Rasio ini juga turut memperhitungkan aktiva tertimbang menurut 
resiko (ATMR) berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva pada neraca bank 
dikalikan dengan bobot resikonya. Berikut ini adalah tabel perkembangan CAR di 
perusahaan perbankan Indonesia: 
Tabel 1.4 







Sumber Direktori Bank Indonesia 
 Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Dari data 
yang terlampir diatas ,maka setiap tahunnya perbankan pemerintah yang ada di 
indonesia menunjukkan angka peningkatan, berarti bank yang ada di Indonesia 
dapat menanggung resiko dari setiap kredit yang diberikan. 
 Kegiatan operasional perbankan pada dasarnya sama dengan kegiatan 
ekonomi lainnya yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan 
pokok perbankan diperoleh dari selisih bunga simpanan dengan bunga kredit. 
Keuntungan perbankan dewasa ini lebih banyak diperoleh dari bunga yang 
dihasilkan dari pemberian kredit. Kredit adalah kegiatan perbankan di indonesia 
telah dirumuskan dalam Undang-Undang Pokok Perbankan No.7 Tahun 1992 





dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara pihak bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
meminjam untuk melaksanakan dengan jumlah bunga sebagai imbalan. Pihak 
peminjam wajib mengembalikan pinjaman pada waktu yang telah ditetapkan 
disertai dengan bunga yang telah disepakati. 
 Biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), BOPO 
menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang mengukur efisiensi dan 
efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur membandingakan satu 
terhadap lainnya. Berbagai angka pendapatan dan pengeluaran dari laporan laba 
rugi dan terhadap angka-angka dalam neraca. Rasio biaya operasioanal adalah 
perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio 
biaya operasioanal digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasi (Lukman, 200: 120 dalam Gozali, 
2007:72 dalam Anwar: 2010). Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien 
bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya 
efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 
Tabel 1.5 







Sumber: direktori Bank Indonesia 
 Dari data diatas maka rasio BOPO di indonesia mengalami fluktuasi, dimulai 





sebesar 6,44. Ini berindikasi bahwa semakin efisien bank-bank pemerintah dalam 
mengendalikan biaya operasionalnya, maka keuntungan yang diperoleh oleh 
bank semakin besar, akan tetapi pada tahun 2011 BOPO mengalami 
peningkatan 1% sehingga bank tersebut masih belum bisa mengendalikan biaya 
operasionalnya, akan tetapi pada tahun selanjutnya bank-bank di Indonesia 
sudah mulai memperlihatkan cara mengendalikan biaya dengan baik. 
Dari latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas, maka penulis 
memilih judul “Analisis Pengaruh Non Performing Loan, Loan to Deposit 
Ratio, Capital Adequacy Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional  
terhadap return on asset (ROA)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang akan dikaji dan di bahas dalam penelitian ini: 
1. Apakah non-performing loan (NPL) berpengaruh secara parsial terhadap 
return on asset (ROA)? 
2. Apakah loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh secara parsial terhadap 
return on asset (ROA)? 
3. Apakah capital adequacy ratio (CAR) berpengaruh secara parsial 
terhadap return on asset (ROA)? 
4. Apakah biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) berpengaruh 
secara parsial terhadap return on asset (ROA)? 
5. Apakah non-performing loan (NPL), loan to deposit ratio (LDR), capital 
adequacy ratio (CAR), biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) 






1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh non-performing loan (NPL), loan 
to deposit ratio (LDR), capital adequacy ratio (CAR), biaya operasional/ 
pendapatan operasional (BOPO), berpengaruh secara parsial dan 
simultan terhadap return on asset (ROA) pada Bank Umum di Indonesia 
tahun 31 Desember 2009 sampai 31 Desember 2013. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penulis 
Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan tentang 
pengaruh tingkat non-performing loan (NPL), loan to deposit ratio (LDR), 
capital adequacy ratio (CAR), biaya operasional/ pendapatan operasional 
(BOPO), berpengaruh secara simultan terhadap return on asset (ROA) 
sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kesesuaian 
antara teori yang ada dengan fakta yang terjadi di lapangan. 
2. Bagi Perusahaan 
Untuk memberikan masukan bagi dunia perbankan bagaimana tingkat 
non-performing loan (NPL), loan to deposit ratio (LDR), capital adequacy 
ratio (CAR), biaya operasional/ pendapatan operasional (BOPO) 
berpengaruh secara simultan terhadap return on asset (ROA) dapat 
mempengaruhi kinerja bank dan tingkat kesehatan bank tersebut, dan 







3. Bagi Investor 
Sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi terutama 
di sektor perbankan. 
4. Bagi Pihak Lainnya 
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutnya 
dan bahan referensi tambahan dalam penelitian bidang lainnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
 Untuk lebih mengarahkan penelitian penulis, penelitian ini dibagi menjadi 
sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Merupakan Bab yang berisi uraian tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Merupakan Bab yang berisi uraian secara ringkas teori-teori yang 
menjelaskan tentang permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal 
ini permasalahan yang diuraikan yaitu tinjauan umum tentang 
bank, tinjauan umum tentang non-performing loan (NPL), loan to 
deposit ratio (LDR), capital adequacy ratio (CAR), biaya 
operasional/ pendapatan operasional (BOPO)  return on asset 
(ROA), serta kerangka pikir, metode penelitian dan hipotesis. 
 BAB III: METODE PENELITIAN 
Merupakan bab yang berisi penjelasan secara rinci mengenai 
semua unsur metode dalam penelitian ini, yaitu penjelasan 





pengumpulan data, identifikasi variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, serta teknik analisis data. 
 BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisis 
data dan interpretasi hasil. 
 BAB V : PENUTUP 








2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Sejarah Perkembangan Perbankan 
Praktik perbankan sebenarnya adalah sejak zaman Babilonia, Yunani, 
Romawi. Praktik-praktik perbankan saat itu sangat membantu lalu lintas 
perdagangan. Pada awalnya, praktik perbankan saat itu terbatas pada tukar-
menukar uang. Lama kelamaan praktik tersebut berkembang menjadi usaha 
menerima tabungan, menitipkan, ataupun meminjamkan uang dengan 
memungut  uang pinjaman.  
Pada zaman Babilonia (kurang lebih 2000 tahun sebelum masehi) praktik 
perbankan didominasi dengan transaksi pinjaman emas dan perak pada 
kalangan pedagang yang membutuhkan dengan tingkat bunga 20% per bulan. 
Bank yang melakukan praktik ini disenut Temples of Babylon. Kurang lebih 500 
tahun sebelum masehi, praktik perbankan Yunani mulai berkembang. Praktik 
perbankan pada saat itu antara lain adalah menerima simpanan uang dari 
masyarakat dan menyalurkan pada kalangan bisnis. Pihak bank mendapatkan 
penghasilan dengan menarik biaya dari jasa penyimpanan uang msyarakat. 
Pada zaman romawi, praktik perbankan meliputi: praktik tukar-menukar uang, 
menirima deposito, memberi kredit dan melakukan transfer dana. Ini 
menunjukkan perkembangan praktik-praktik perbankan.  
Era perbankan dimulai pada abad ke-16 di Inggris, Belanda, dan Belgia. 
Pada saat itu para tukang emas bersedia menerima uang logam (emas dan 




surat deposito yang disebut Goldsmith’s Note. Dalam perkembangan 
selanjutnya, Goldsmith’s Note ini digunakan sebagai alat pembayaran. Para 
tukang emas mulai mengeluarkan Goldsmith’s Note yang tidak didukung dengan 
cadangan emas atau perak yang diterima sebagai alat pembayaran yang sah 
dalam transaksi bisnis inilah cikal-bakal munculnya uang kertas. Pihak-pihak 
yang terlibat dalam zaman ini adalah konsumen, produsen serta pedagang, raja-
raja serta aparatnya serta oraganisasi gereja yang membutuhkan jasa perbankan 
untuk melancarkan kegiatannya. Lembaga-lembaga keuangan melayani 
kebutuhan alat-alat pembayaran untuk memperlancar produksi berupa pinjaman 
jangka pendek maupun jangka panjang.  
Pada awal era perbankan modern, pengaturan kredit dibagi menjadi tiga 
yaitu pinjaman, wesel, pinjaman laut. Pinjaman penjualan dikhususkan untuk 
membantu pembelian hasil-hasil panen dan membantu pada produsen. Wesel 
digunakan untuk pengiriman uang ke luar negeri. Pinjaman laut ditunjukkan 
untuk para pembuat kapal. Jenis-jenis kredit ini biasanya berjangka pendek 
kecuali untuk kredit pembuatan kapal.  
Perkembangan perbankan menunjukkan dinamika dalam kehidupan 
ekonomi. Sebelum sampai pada praktik-praktik yang terjadi saat ini, ada banyak 
permasalahan yang terkait dengan masalah-masalah perbankan ini. Masalah 
utama yang muncul dalam praktik perbankan ini adalah peraturan sistem 
keuangan yang berkaitan dengan mekanisme penentuan volume uang yang 
beredar dalam perekonomian permasalahan ini yang kemudian mendorong 
munculnya regulasi-regulasi perbankan karena memang praktik perbankan 





2.1.2 Pengertian Bank 
Ada beberapa definisi yang dikemukakan sesuai dengan tahap 
perkembangan bank. Untuk memberikan definisi yang tepat agaknya 
memerlukan penjabaran, karena definisi tentang bank dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang. Berikut ini dapat dikemukan beberapa pendapat tentang 
pengertian bank, yaitu: 
1. Menurut Prof. G.M. Verryn Stuart dalam bukunya Bank Politik, “bank 
adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan 
kredit, baik dengan alat-alat pembayaran sendiri atau dengan uang 
yang diperolehnya dari orang lain, manapun dengan jalan 
memperedarkan alat-alat penukar dan tempat uang giral”. 
2. Menurut A. Abdurahman (2001) dalam Ensiklopedia Ekonomi 
Keuangan dan Perdagangan, “ bank adalah suatu jenis lembaga 
keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti 
memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan 
terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-
benda berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan lain-
lain”. 
3. Menurut Tini Munani (2004) “ bank adalah lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito. 
Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang 
bagi masyarakat yang membutuhkan. Disamping itu bank dikenal 
sebagai tempat untuk mentransfer, menerima segala bentuk 
pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, pajak, air, uang 




4. Bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran 
uang (undang-undang nomor 14 tahun 1967 pasal 1 tentang pokok-
pokok perbankan). 
5. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 
rangka meningkatkan tarif hidup rakyat banyak (undang-undang 
nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan). 
6. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (undang-undang nomor 10 
tahun 1998 perubahan undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang 
perbankan).  
Kalau dilihat dari fungsinya, maka definisi bank dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu: 
Pertama, bank dapat dilihat sebagai penerima kredit. Dalam pengertian 
pertama ini bank menerima uang serta dana-dana yang lainnya dari amsyarakat 
dalam bentuk: 
1. Simpanan atau tabungan biasa yang dapat diminta/diambil kembali 
setiap saat. 
2. Deposito berjangka, yang merupakan tabungan atau simpanan yang 
penarikannya kembali hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu 




3. Simpanan dalam rekening koran/giro atas nama si penyimpan giro, 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan menggunakan cek, bilyet, 
giro, atas perintah tertulis kepada bank. 
Pengertian yang pertama mencerminkan bahwa bank melaksanakan 
operasi pengkreditan secara pasif dengan menghimpun uang dari pihak ketiga. 
Kedua, bank dilihat sebgai pemberi kredit, artinya bahwa bank 
melaksanakan operasi pengkreditan secara aktif, tanpa mempermasalahkan 
apakah kredit itu berasal dari deposito atau tabungan yang diterimannya atau 
bersumber pada penciptaan kredit yang dilakukan oleh bank itu sendiri. 
Ketiga, bank dilihat sebagai pemberi kredit bagi masyarakat melalui 
sumber yang berasal dari modal sendiri, simpanan/ tabungan masyarakat 
maupun melalui penciptaan uang bank. 
Keempat, memberikan jasa-jasa lalu lintas pembayaran dan peredaran 
uang. 
Bank merupakan lembaga perantara keuangan antara masyarakat yang 
kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana. Masyarakat yang 
kelebihan dana maksudnya adalah masyarakat yang memiliki dana yang 
disimpan di bank atau masyarakat yang memiliki dana yang digunakan untuk 
investasi bank. Dana yang disimpan di bank aman karena terhindar dari 
kehilangan dan kerusakan. Penyimpanan uang di bank disamping aman juga 
dapat menghasilkan bunga dari uang yang disimpannya. Oleh bank dana 
disimpan masyarakat ini disalurkan kembali kepada masyarakat ini disalurkan 




Menurut (Wahyuni : 2012) sebagai lembaga perantara, falsafah yang 
mendasari kegiatan usaha bank adalah kepercayaan masyarakat. Oleh karena 
itu, bank juga disebut sebagai lembaga kepercayaan masyarakat yang ciri-ciri 
utamanya sebagai berikut: 
1. Dalam menerima simpanan dari surplus spending unit (SSU), bank 
hanya memberikan pernyataan tertulis yang menjelaskan bahwa bank 
telah menerima simapanan dalam jumlah dan jangka waktu tertentu. 
2. Dalam menyalurkan dana kepada defisit spending out (DSU), bank 
tidak selalu meminta agunan berupa barang sebagai jaminan atas 
pemberian kredit yang diberikan kepada DSU yang memiliki reputasi 
baik. 
3. Dalam melakukan kegiatannya, bank lebih banyak menggunakan 
dana masyarakat yang terkumpul dalam banknya dibandingkan 
dengan modal dari pemilik atau pemegang saham bank. 
2.1.3 Fungsi Bank 
Secara umum fungsi bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk berbagi tujuan atau sebagai 
financial intermediary. Secara lebih spesifik bank dapat berfungsi sebagai agent 
of trust, agent of development, dan agent of services. 
a. Agent of trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik 
dalam hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat 
akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi adanya 




disalahgunakan oleh bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank 
tidak akan bangkrut, dan pada saat telah dijanjikan simpanan tersebut 
dapat ditarik kembali dari bank. Pihak bank sendiri akan mau 
menempatkan dan menyalurkan dananya pada debitor atau 
masyarakat apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. Pihak bank 
percaya bahwa debitor tidak akan menyalahgunakan pinjaman, 
debitor akan mengelola dana pinjaman dengan baik, debitor akan 
mempunyai kemampuan untuk membayar pada saat jatuh tempo, dan 
debitor mempunyai niat baik untuk mengembalikan pinjaman beserta 
kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo. 
b. Agent of development 
Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan di sektor 
riil tidak ddapat dipisahkan kedua sektor tersebut selalu berinterasi 
dan saling mempengaruhi. Sektor riil tidak akan bekerja dengan baik 
apabila sektor moneter tidak bekerja dengan baik. Kegiatan bank 
berupa penghimpunan dan penyaluran dana sangat diperlukan bagi 
lancarnya kegiatan perekonomian sektor riil. Kegiatan bank tersebut 
memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan 
distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa, mengingat 
bahwa kegiatan investasi-distribusi-konsumsi tidak dapat dilepas dari 
adanya kegunaan uang kelancaran kegiatan investasi-distribusi-
konsumsi ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian 
suatu masyarakat.   
c. Agent of services 
Disamping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, 




Jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan 
perekonomian masyarakat secara umum. Jasa ini antara lain 
pengiriman uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan 
bank, dan penyelesaian tagihan. 
 
2.1.4 Peran Bank 
Bank mempunyai peran penting dalam sistem keuangan yaitu: 
a. Pengalihan aset (asset transmulation) 
Bank akan memberikan pinjaman kepada pihak yang membutuhkan 
dana dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati. Sumber dana 
pinjaman tersebut diperoleh dari pemilik dana yaitu unit surplus yang 
jangka waktunya dapat diatur sesuai dengan keinginan pemilik dana. 
Dalam hal ini bank telah berperan sebagai pengalih aset yang likuid 
dari unit surplus kepada unit defisit. Dalam kasus yang lain, pengalihan 
aset dapat pula terjadi jika bank menerbitkan sekuritas (giro, deposito 
berjangka, dana pensiun dan sebagainya) yang kemudian diberi oleh 
unit surplus dan selanjutnya ditukarkan sekuritas primer (saham, 
obligasi dan sebagainya) yang diterbitkan oleh unit defisit. 
 
b. Transaksi (transaction) 
Bank memberikan kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk 
melakukan transaksi barang dan jasa. Dalam ekonomi modern 
transaksi barang dan jasa tidak pernah terlepas dari transaksi 




tabungan, deposito, saham dan sebagainya) merupakan pengganti 
uang dan dapat digunakan sebagai alat pembayaran.  
c. Likuiditas (liquidity) 
Surplus dapat menempatkan dana yang dimilikinya dalam bentuk 
produk-produk berupa giro, tabungan, deposito dan sebagainya 
produk-produk tersebut masing-masing mempunyai tingkat likuiditas 
yang berbeda-beda. Dengan demikian bank memberikan fasilitas 
pengelolaan likuiditas kepada pihak yang mengalami surplus likuiditas. 
d. Efisiensi (efficiency) 
Bank dapat menurunkan biaya transaksi dengan jangkauan pelayanan. 
Peranan bank sebagai broker adalah menemukan peminjaman dan 
penggunaan modal tanpa mengubah produknya. Hal ini bisa 
menekankan biaya operasional untuk mendapatkan pendapatan 
operasional sehingga terjadi karena adanya interaksi unit surplus dan 
unit defisit secara efisiensi. 
2.1.5 Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan mengindikasikan apakah strategi perusahaan, 
implementasi strategi, dan segala inisiatif perusahaan memperbaiki laba 
perusahaan. Dengan menelusuri serangkaian aktivitas penciptaan nilai tambah 
melalui serangkaian indikator sebab akibat yang penting bagi organisasi, dari 
aktivitas rill sampai aktivitas keuangan, dari aktivitas operasional sampai aktivitas 
strategis, dari aktivitas jangka pendek sampai aktivitas jangaka panjang, dari 
aktivitas lokal sampai aktivitas global, atau dari aktivitas bisnis sampai aktivitas 




komprehensif mengenai kinerja beragam aktivitas perusahaan, namun tetap 
dalam satu rangkaian strategi yang saling terkait satu sama lain. 
Martono dan Agus Harjito (2008:52 dalam Wahyuni: 2012) berpendapat 
bahwa : “ kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai 
pihak (stakeholder) seperti investor, kreditur, analis, konsultan keuangan, 
pemerintah, dan pihak manajemen sendiri.” 
Moh. Wahyuddin Zarkasyi (2008:48 dalam Wahyuni: 2012) bahwa: 
“kinerja keuangan merupakan sesuatu yang dihasilkan atau hasil kerja yang 
dicapai dari suatu perusahaan.” 
Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan yang terdiri 
dari neraca dan laporan laba rugi, menunjukkan bahwa laporan laba rugi 
menunjukkan suatu aktivitas dalam satu tahun sedangakan untuk neraca 
menggambarkan keadaan pada suatu saat akhir tahun tersebut atas perubahan 
kejadian dari tahun sebelumnya. 
Pengukuran kinerja keuangan mencerminkan hasil atas keputusan 
strategis, operasi dan pembiayaan dalam suatu perusahaan. Untuk melakukan 
pengukuran kinerja perlu adanya ukuran yang dipergunakan seperti : 
a. Rasio profitabilitas yaitu mengukur efektivitas menejemen 
berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan 
dan investasi. 
b. Rasio pertumbuhan yang mengukur kemampuan perusahaan 
untuk mempertahankan posisi ekonomisnya dalam pertumbuhan 




c. Ukuran penilaian (evaluation measure), mengukur kemampuan 
manajemen untuk mencapai nilai-nilai pasar yang melebihi 
pengeluaran kas. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi 
yang dicapai oleh perusahaan di bidang keuangan dalam suatu periode tertentu 
yang mencerminkan tingkat suatu kesehatan perusahaan. Disisi lain kinerja 
keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan 
sejauh mana dengan assets yang tersedia, perusahaan sanggup meraih 
keuntungan. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan manajemen (khususnya 
manajemen keuangan) dalam mengelola selurauh sumber daya yang dimiliki 
perusahaan secara efektif dan efisien. 
2.1.6 Penilaian Kinerja Perbankan 
Menurut Koch (1997 dalam Wahyuni: 2012) kinerja atau kemampuan 
bank dalam meningkatkan nilai usahanya melalui peningkatan laba, aset dan 
prospek ke depan sejak tahun 1987 dievaluasi dengan CAMEL (Capital – Asset 
– Management –Earning and Liquidity). Namun titik berat evaluasinya tetap 
mendasarkan pada aspek-aspek :earning atau profitabilitas dan resiko. Aspek 
profitabilitas diukur dengan ROA,ROE, NIM – Net Interest Margin dan Asset 
Utilization.  
Usaha perbankan, tingkat pendapatan dan kelangsungan usaha 
dipengaruhi oleh credit risk, liquidity risk, operational risk, capital or solvency risk 
(Koch, 1997 dalam Wahyuni: 2012) liquidity risk merupakan variasi pendapatan 
dan modal dikaitkan dengan variasi bank dalam memperoleh dana dan biaya 




disebabkan oleh variasi tingkat beban bunga. Operational risk merupakan variasi 
pendapatan dengan kebijakan-kebijakan bank yang diukur dengan efisiensi biaya 
opeasi dan pendapatan operasi. Solvency risk menunjukkan variasi pendapatan 
dengan tingkat modal dan kecukupan. Ada empat aspek dalam penentu tingkat 
kinerja bank mencakup aspek: (Muljoni, 1996 dalam Wahyuni: 2012) 
1. Permodalan 




Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu 
perusahaan, profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kemampuan suatu 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat 
penjualan, asset dan modal saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan 
dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal 
yang diperbandingkan satu dengan lainnya. 
Profitabilitas Return on asset atau disingkat dengan ROA adalah rasio 
yang membagi antara laba bersih setelah pajak dengan rata-rata aset pada awal 
periode dan akhir periode.  Rasio ini digunakan untuk melihat kemampuan 
perusahaan dalam mengelola setiap nilai aset yang mereka miliki untuk 
menghasilkan laba bersih setelah pajak. Semakin tinggi nilai ROA sebuah 





Committee on terminology mendifinisikan profitabilitas adalah jumlah 
yang berasal dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain dan kerugian 
dari penghasilan atau penghasilan operasi. Sedangkan menurut APB statement 
mengartikan profitabilitas adalah kelebihan (defisit) penghasilan diatas biaya 
selama satu periode akuntansi. 
Profitabilitas merupakan ukuran pokok keseluruhan keberhasilan 
perusahaan (Simamora, 2000: 582 dalam Anwar: 2010).  
Profitabilitas merupakan ukuran spesifik dari performance sebuah bank, 
dimana ia merupakan tujuan dari manajemen perusahaan dengan 
memaksimalkan nilai dari para pemegang saham, optimalisasi dari berbagai 
tingkat return, dan minimalisasi resiko yang ada (Hasan, 2003 dalam Imam 
Gozali, 2006:69 dalam Anwar: 2010). 
Tujuan analisis profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan 
(Kuncoro,2002:548 dalam Gozali, 2006:70). 
    
                  
               
      
ROA menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola asset 
yang tersedia untuk mendapatkan net income. Semakin tinggi return semakin 
baik, berarti dividen yang dibagikan atau ditanamkan kembali sebagai retained 
earning juga semakin besar (Kuncoro, 2002:551 dalam Gozali 2007:70). 
2.1.8 NPL (non-performing loan) 
Menurut peraturan Bank Indonesia nomer 5 tahun 2003, risiko adalah 




karena situasi lingkungan eksternal dan internal perbankan mengalami 
perkembangan pesat peraturan Bank Indonesia tersebut, salah satu resiko 
usaha bank adalah resiko kredit, yang didefinisikan : risiko yang timbull sebagai 
akibat kegagalan counterparty memenuhi kewajiban. Credit Risk adalah resiko 
yang dihadapi bank karena menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman 
kepada masyarakat. Karena berbagai sebab, debitur mungkin saja tidak 
memenuhi kewajibannya kepada bank seperti pembayaran pokok pinjaman, 
pembayaran bunga dan lain-lain. Tidak terpenuhinya kewajiban nasabah kepada 
bank menyebabkan bank menderita kerugian dengan tidak diterimanya 
penerimaan yang sebelumnya sudah diperkirakan. Manajemen piutang 
merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan yang operasinya 
memberikan kredit, karena semakin besar piutang akan semakin besar 
resikonya. Dengan demikian apabila suatu bank kondisi NPL tinggi maka 
memperbesar biaya baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya 
lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. Secara sistematis NPL 
dapat dirumuskan sebagai berikut:  
NPL 
                      
            
 X 100% 
Besarnya NPL yang diperoleh oleh Bank Indonesia saat ini adalah 
maksimal 5%, jika lebih dari 5% maka akan mempengaruhi penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank yang bersangkutan, yaitu akan mengurangi nilai/ skor yang 
diperolehnya. Semakin besar tingkat NPL ini menunjukkan bahwa bank tersebut 
tidak profesional dalam pengelolaan kreditnya, sekaligus memberikan indikasi 
bahwa tingkat risiko atas pemberian kredit pada bank tersebut cukup tinggi 




2.1.9 LDR (loan to deposit ratio) 
LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank 
dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini menunjukkan suatu penilaian 
likuiditas bank dan dapat dirumuskan sebagai berikut : 
     
          
            
 X 100% 
Rasio ini juga merupakan teknik yang sangat umum digunakan untuk 
mengukur posisi atau kemampuan likuiditas bank. Rasio ini merupakan indikator 
kerawanan maupun kemampuan suatu bank. Perbankan menyepakati bahwa 
batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 80%. Namun, batas toleransi 
berkisar antara 85% dan 100%. 
2.1.10 Manajemen Permodalan 
2.1.10.1 Pengertian Modal 
Adapun rincian komponen dari masing-masing modal tersebut adalah 
sebgai berikut : 
1. Modal inti, terdiri dari: 
a. Modal diesetor secara efektif oleh pemiliknya. 
b. Agio saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima 
oleh bank sebagai akibat harga saham yang melebihi nilai 
nominalnya. 
c. Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari 
penyisihgan laba yang ditahan. 
d. Cadangan tujuan yaitu bagian laba stelah dikurangi pajak yang 




persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat 
anggota. 
e. Laba yang ditahan, yaitu saldo laba bersih tahun-tahun lalu 
setelah dikurangi dengan pajak dan sebelum ditetapkan 
penggunaanya oleh rapat umum pemegang saham atau rapat 
anggota. 
f. Laba tahun berjalan, yaitu laba yang diperoleh dalam tahun 
buku berjalan stelah dikurangi taksiran uang pajak. 
g. Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun-tahun lalu setelah 
dikurangi pajak, dan belum ditetapkan penggunaanya dalam 
rapat umum pemegang saham atau rapat anggota. 
h. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan uang laporan 
keuangannya dikonsolidasikan, yaitu modal inti bank 
perusahaan setelah dikompensasikan dengan nilai pernyataan 
bank atas anak perusahaan tersebut. 
2. Modal pelengkap terdiri dari: 
a. Cadangan revaluasi aktifa tetap, yaitu cadangan yang 
dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah 
mendapat persetujuan direktorat jendral pajak. 
b. Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, yaitu 
cadangan yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi 
tahunan berjalan, dengan maksud untuk menampung 
kerugian yang mungkin timbul. 
c. Modal kuasi, yaitu modal yang didukung oleh instrumen atau 




d. Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang memenuhi syrat-
syarat seperti perjanjian, mendapatkan persetujuan dari bank 
indonesia, tidak dijamin oleh Bank Indonesia, minimal 
berjangaka 5 tahun, persetujuan dari Bank Indonesia dan hak 
tagihnya dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling akhir dari 
segala pinjaman yang ada. 
 
2.1.10.2 Stategi Permodalan 
Secara klasik kita menyebut bahwa bank adalah lembaga kepercayaan. 
Karena itu, manajemen bank dituntut untuk selalu menjaga kepercayaan 
masyarakat menggunakan semua perangkat operasionalnya untuk mampu 
menjaga citranya di masyarakat. Salah satu perangakat yang sangat strategis 
dalam memopang citra tersebut adalah permodalan yang cukup memadai. Sejak 
pakto 27, 1988, otoritas moneter telah menetapkan modal minimum yang 
jumlahnya disesuaikan dengan CAR (capital adequacy ratio) atau rasio 
kecukupan modal. Modal yang disetor harusnya berpa fresh money (dana segar) 
dan bukanlah hasil dari rekayasa dana kredit baik dalam maupun luar negeri. 
Karena modal ini berkaitan dengan kainginan yang tersirat dari para pemegang 
saham untuk mendapatkan hasil yang memadai, maka bagaimana strategi 
penetapan modal untuk menjaring kepercayaan masyarakat atau nasabah 
penyimpan, merupakan sesuatu seni manajemen yang bervariasi dalam 
pelaksanaanya. 
Dalam neraca bank terlihat bahwa rekening-rekening modal adalah 
merupakan bagian dari pasiva yang tergolong non current (tidak lancar), artinya 




merupakan kewajiban dari bank, yaitu manajmen bank harus 
mempertanggungjawabkan rekening modal ini pada para pemegang saham pada 
waktu yang telah ditentukan misalnya setahun sekali pada saat rapat pemegang 
saham. 
Para pemegang saham sebagai orang yang menempatkan modalnya 
pada bank tentulah menghendaki agar uang (modal) yang ditanamnya itu akan 
memberikan hasil pada akhir tahun sehingga mereka dapat menikmatinya. 
Suatu kesepakatan pertama dalam tahun 1988 adalah tentang “ketentuan 
permodalan” dengan menetapkan CAR, yaitu ratio minimum perbandingan 
antara modal resiko dengan aktiva yang mengandung resiko. Ketentuan ini 
tampaknya amat sederhana, namun banyak konsekuensi lanjutan dari 
penerapan rasio tersebut dalam praktik perhitungan. 
a. Latar Belakang Penentuan CAR 
Memasuki era 1980-an, terasa ada ketimpangan struktur dan 
sistem perbankan internasional, yang diamati secara seksama 
oleh ahli-ahli moneter dan perbankan negara-negara maju, 
termasuk beberapa pakar dari IMF dan World Bank. Beberpa 
indikasi di bawah ini mendukung pendapat di atas yaitu: 
1) Krisis pinjaman negara-negara Amerika Latin telah 
mengganggu kelancaran arus putaran uang 
internasional. 
2) Persaingan yang unfair antara bank-bank Jepang dan 
bank-bank Amerika dan Eropa di pasar keuangan 
internasioanal. Bank-bank Jepang memberikan 




ketentuan CAR di negara-negara tersebut sangat 
ringan, yaitu 2-3% saja. Sampai tahun 1990 bank-bank 
jepang telah melepas kreditnya 2 triliun dollar dengan 
menghasilkan emisi saham baru sebesar 35 miliar 
dollar. 
3) Sebagai akibat dari persaingan yang tidak fair tersebut, 
maka situasi pinjaman internasional menjadi terganggu 
dan turut pula mempengaruhi situasi perdagangan 
internasional. Hal ini bisa membahayakan likuiditas 
internasional. 
b. Formula CAR 
 Formula yang ditentukan oleh BIS (Bank International 
Settlement) adalah ratio minimum 8% permodalan terhadap 
aktiva yang mengandung resiko. Dibagi dalam 2 bagian 
sebagai berikut: 
1) 4% modal inti (tier 1) yang terdiri dari share bolder 
asset, preferred stocks, dan free reserve 
2) 4% modal sekunder (tier 2) yang terdiri dari 
subordinate debt, loans loss provisions, hybrid 
securities, revaluations reserve 
c. CAR(Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal 
yang berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan 
dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik 
kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari 
setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR 




operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 
profitabilitas. 
    
                          
                                      
     
2.1.11 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang 
mengukur efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur 
membandingakan satu terhadap lainnya. Berbagai angka pendapatan dan 
pengeluaran dari laporan laba rugi dan terhadap angka-angka dalam neraca. 
Rasio biaya operasioanal adalah perbandingan antara biaya operasional dan 
pendapatan operasional. Rasio biaya operasioanal digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi 
(Lukman, 200: 120 dalam Gozali, 2007:72 dalam Anwar: 2010). Semakin rendah 
BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya 
operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh 
ban akan semakin besar. 
 Menurut Gazali:2007 dalam Anwar: 2010, rasio biaya operasional 
adalah perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional 
semakin rendah BOPO semakin efisien bank tersebut dalam menekan biaya 
operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh 
bank akan semakin besar. 
     
                
                      




 BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko 
operasional, yang merupakan ketidakpastian mengenai kegiatan usaha bank. 
Resiko operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi penurunan 
keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank, dan 
kemungkinan terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-produk yang 
ditawarkan. 
2.2 Peneletian Terdahulu 
 Beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan langsung 
dengan penelitian yakni mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi 
besarnya profitabilitas bank yang telah banyak dilakukan. Diantaranya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh (Gozali 2006), Fazlur (2009), Anwar (2010). Hasil 
hasil penelitian mereka akan menjadi acuan untuk membandingkan hasil 
penelitian yang akan dilakukan penulis. 
1. H.M. Kholiq Mahfud (2010) melakukan penelitian menganalisis 
pengaruh CAR (capital adequacy ratio), FDR (financing to deposit 
ratio), BOPO (biaya operasional terhadap pendapatan operasional) 
dan NPL (non performing loan) terhadap profitabilitas bank hasil yang 
diperoleh menunjukkan hanya CAR dan LDR variabel independent 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent 
profitabilitas ROA, sedangakan NPL dan BOPO negatif seignifikan 
terhadap profitabilitas ROA. 
2. Diana Puspitasari (2008), yaitu Analisis CAR, NPL, PDN, NIM, BOPO, 
LDR, SBI terhadap ROA. Penelitiannya metode analisis regresi 
berganda dengan aplikasi spss. Hasil dari analisis CAR berpengaruh 




LDR positif signifikan terhadap ROA, BOPO negatif signifikan 
terhadap ROA. 
3. Penelitian Ester (2011), yaitu analisis rasio keuangan terhadap kinerja 
bank di Indonesia menggunakan spss menghasilkan bahwa CAR 
berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA, NPL berpengaruh secara 
signifikan terhadap ROA, BOPO berpengaruh signifikan terhadap 
ROA, LDR  tidak berpengaruh berpengaruh secara signifikan 
terhadap ROA. 
4. Rizki Agustiningrum (2012) Analisis Pengaruh CAR, NPL, dan LDR 
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan di Indonesia 
menghasilkan bahwa CAR berpengaruh secara signifikan terhadap 
ROA, NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA, LDR berpengaruh 
secara signifikan terhadap ROA, serta CAR, NPL, LDR berpengaruh 
secara simultan terhadap ROA. 
5. Nurul Maulida Latifah, Rodhiyah, Saryadi (2011) Pengaruh Capital 
Adequacy Ratio, Non-Performing Loan, Loan to Deposit Ratio 
terhadap Return On Asset Studi Kasus Pada Bank Umum Swasta 
hasil menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh secara signifikan 
terhdap ROA, NPL negatif signifikan terhadap ROA, LDR tidak 








2.3 Kerangka Pikir 









                                       
 




                                                                         
 
 
Dimensi Penguatan Efektivitas 
Ekuitas Bank Dengan 
Menggunakan Rasio (Variabel 
Independen) 
CAR (capital adequacy ratio) 
(X3) 
BOPO (biaya operasional 
pendapatan operasioanal) (X4) 
 ROA (return on asset) (Y) 
NPL (non-performing loan) (X1) 
  (X1) 
LDR (loan to deposit ratio) (X2) 
API (Arsitektur 
Perbankan Indonesia) 
PBI nomor 13/PBI/2011 
tentang  Penilaian 
Tingkat Kesehatan 
Bank Umum 
Kinerja Bank Devisa 
Indikator Penilaian 





Berdasarkan kerangka pikir di atas maka dapat diuraikan bahwa 
optimalisasi kinerja laba bank merupakan hal yang crusial yang dilakukan oleh 
industri perbankan mengingat industri perbankan adalah industri yang padat 
modal dan sarat dengat kepercayaan sehingga peningkatan kinerja laba bank 
menjadi perhatian khusus oleh bank central sebagaimana tertuang dalam PBI 
nomor 13/PBI/2011 tentang  Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum bahwa 
untuk menjaga kesehatan bank maka perlu bank memperhatikan dengan khusus 
tentang optimalisasi kinerja laba agar bank dapat selalu menjaga tingkat 
kesehatannya. 
 Sedangkan pada API (Arsitektur Perbankan Indonesia) adalah 
penguatan kinerja laba, baik secara tersirat maupun secara garis besar mulai 
pilar pertama hingga pilar terakhir menjelaskan bahwa industri perbankan penting 
mempertahankan kinerja laba agar bank dapat meminimalisir risiko kebangkrutan 
karena kurangnya perhatian terhadap optimalisasi kinerja laba.  Arah kebijakan 
pengembangan industri perbankan di masa datang yang dirumuskan dalam API 
dilandasi oleh visi mencapai suatu sistem perbankan yang sehat, kuat dan 
efisien guna menciptakan kestabilan sistem keuangan dalam rangka membantu 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 
 Dari dua uraian diatas maka terbentuklah sebuah kinerja perbankan 
yang baik. Maka penulis dapat pula memilih indikator penilaian dalam 
mencerminkan kinerja bank yang membantu mendorong pertumbuhan ekonomi 
nasional. 
 Pada dasarnya penelitian ini menggunakan rasio-rasio keuangan 
seperti yang dilakukan oleh penelitian terdahulu. Penelitian ini menggunakan 




rasio keuangan lainnya seperti NPL (non-performing loan), LDR (loan to deposit 
ratio), CAR (capital adequacy ratio), BOPO (baiaya operasional terhadap 
pendapatan operasiona) sebagai variabel independen. Penilaian kinerja bank 
sangatlah penting bagi suatu perusahaan perbankan.  
2.4 Hipotesis 
Sesuai dengan latar belakang, perumusan masalah dan kerangka 
pemikiran dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini, yang akan diuji: 
1. Diduga bahwa  NPL (non performing loan) mempunyai pengaruh 
secara parsial terhadap ROA (return on asset). 
2. Diduga bahwa  LDR (loan to deposit ratio) mempunyai pengaruh 
secara parsial terhadap ROA (return on asset). 
3. Diduga bahwa  CAR (capital adequacy ratio) mempunyai pengaruh 
secara parsial terhadap ROA (return on asset). 
4. Diduga bahwa  BOPO (biaya operasional pendapatan operasional) 
mempunyai  pengaruh secara parsial terhadap ROA (return on asset). 
5. Diduga bahwa  NPL (non performing loan)  , LDR (loan to deposit 
ratio), CAR (capital adequacy ratio), dan BOPO (biaya operasional 
pendapatan operasional)  secara simultan mempunyai pengaruh  







3.1 Jenis dan sumber data 
3.1.1 Jenis data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang berupa laporan keuangan tahunan dari bank-bank konvensional pemerintah 
dan swasta  yaitu dari 31 Desember 2009 sampai 31 Desember 2013. 
3.1.2 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 
historis, dimana data diperoleh dari laporan keuangan publikasi masing-masing 
bank yang telah diterbitkan oleh Bank Indonesia. 
3.2 Populasi dan Sample       
3.2.1 Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data keuangan dan 
rasio-rasio bank umum konvensional pemerintah dan swasta sebanyak 7 bank.  
3.2.2 Sampel 
Sampel penelitian diambil secara purposive sampling yaitu sampel ditarik 
sejumlah tertentu dari populasi emiten dengan menggunakan pertimbangan atau 
kriteria tertentu (dian Puspitasari: 2012 dalam Wahyuni: 2012). 
Kriteria untuk pemilihan sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini 




1. Bank konvensional devisa pemerintah dan swasta.                                                           
2. Bank yang memiliki kapitalisasi pasar yang cukup besar 
dibandingkan perbankan umum lainnya.  
3. Bank Umum di Indonesia yang menyajikan laporan 
keuangan dan rasio-rasio yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini selama lima tahun yaitu periode Desember 
2009 sampai Desember 2013 yang telah di sampaikan 
kepada Bank Indonesia. Alasan tersebut menjadi acuan 
penulis mengambil sampel dari ke tujuh bank tersebut di 
bawah ini sebagai bank yang akan diteliti, dengan dengan 
menggunakan data sekunder dari laporan keuangan yang 
telah di audit per 31 Desember tahun berjalan 2009 - 2013 
dan telah ditetapkan dan telah disampaikan kepada Bank 
Indonesia. 
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diatas, maka dapat disimpulkan 
terdapat 7 Bank Umum. Rincian Bank yang dijadikan sampel dapat dilihat pada 
tabel 3.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
No. Nama Bank 
1 PT. Bank Negara Indonesia 
2 PT. Bank Rakyat Indonesia 
3 PT. Bank Mandiri 




5 PT. Bank Bukopin 
6 PT. Panin Bank 
7 PT. Bank Mega 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian inii menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu: 
a. Studi pustaka 
Penelitian imi dengan mengumpulkan data dan teori yang relevan 
terhadap permasalahan yang akan diteliti dengan melakukan studi 
pustaka terhadap literatur dan bahan pustaka lainnya seperti artikel, 
jurnal, buku, dan penelitian terdahulu. 
b. Studi dokumenter 
Pengumpulan data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan 
bank yang diperoleh dari website yaitu  www.bi.go.id, www.bni.co.id, 
www.bri.co.id, www.bankmandiri.co.id, www.bca.co.id, 
www.bukopin.co.id, www.panin.co.id, www.bankmega.co.id.  
3.4 Definisi Operasional Variabel 
3.4.1 Variabel Dependen 
Profitabilitas merupakan ukuran spesifik dari performance sebuah bank, 
dimana ia merupakan tujuan dari manajemen perusahaan dengan 
memaksimalkan niali dari para pemegang saham, optimalisasi dari berbagai 
tingkat return, dan minimalisasi resiko yang ada (Hasan, 2003 dalam Imam 




Tujuan analisis profitabilitas sebuah bank adalah untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan 
(Kuncoro,2002:548 dalam Gozali, 2006:70). 
    
                  
               
      
ROA yang terkadang disebut juga sebagai Return On Investment (ROI) 
adalah rasio yang menunjukkan tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh 
investasi yang telah dilakukan. Dengan kata yang lebih sederhana, ROA 
menunjukkan beberapa laba yang diperoleh atas setiap Rp. 1,- investasi yang 
dilakukan. Perusahaan dapat meningkatkan ROA dengan cara meningkatkan 
profit margin atau perputaran aktiva (asset turn over). Rasio ini seringkali 
berguna untuk menjelaskan strategi keuangan dari suatu perusahaan. Hal ini 
dapat dimengerti karena perputaran aktiva menunjukkan kemampuan 
manajemen dalam mengelola seluruh investasi (aktiva) guna menghasilkan 
penjualan.Kenaikan dalam rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank 
yang bersangkutan. 
3.4.2 Variabel Independen 
a. Non-performing loan (NPL) 
NPL merupakan rasio keuangan pokok yang dapat memberikan informasi 
penilaian atas kondisi permodalan, rentabilitas, risiko kredit, risiko pasar 
dan likuidasi. Biasanya rasio NPL merupakan target jangka pendek 
perbankan. 
NPL 
                      
            





b. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank 
dengan dana yang diterima oleh bank. Rasio ini menunjukkan suatu 
penilaian likuiditas bank dan dapat dirumuskan sebagai berikut : 
     
          
            
 X 100% 
Rasio ini juga merupakan teknik yang sangat umum digunakan untuk 
mengukur posisi atau kemampuan likuiditas bank. Rasio ini merupakan 
indikator kerawanan maupun kemampuan suatu bank. Perbankan 
menyepakati bahwa batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 
80%. Namun, batas toleransi berkisar antara 85% dan 100%. 
c. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menundang 
resiko, misalnya kredit yang diberikan. Rasio ini juga turut 
memperhitungkan aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) berdasarkan 
nilai masing-masing pos aktiva pada neraca bank dikalikan dengan bobot 
resikonya. Rumus CAR adalah sebagai berikut: 
    
                          
                                      
      
d. BOPO (biaya operasional terhadap pendapatan operasional) 
  BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang 
mengukur efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan 
jalur membandingakan satu terhadap lainnya. Berbagai angka 
pendapatan dan pengeluaran dari laporan laba rugi dan terhadap angka-




antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya 
operasioanal digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi (Lukman, 200: 120 
dalam Gozali, 2007:72 dalam Anwar: 2010). Semakin rendah BOPO 
berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya 
operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang 
diperoleh ban akan semakin besar. 
 Menurut Gazali:2007 dalam anwar: 2010, rasio biaya operasional 
adalah perbandingan antara biaya operasiional dengan pendapatan 
operasional semakin rendah BOPO semakin efisien bank tersebut dalam 
menekan biaya operasionalnhya, dengan adanya efisiensi biaya maka 
keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 
     
                
                      
      
 BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko 
operasional, yang merupakan ketidakpastian mengenai kegiatan usaha 
bank. Resiko operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi 
penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional 
bank, dan kemungkinan terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produk-

















Return on asset 
(ROA) atau 
profitabilitas adalah  
adalah rasio yang 
menunjukkan tingkat 
pengembalian dari 
bisnis atas seluruh 
investasi yang telah 
dilakukan. 
    
                  
               





















NPL merupakam rasio 





s, risiko kredit, risiko 
pasar dan likuidasi. 












                      
            




























LDR adalah rasio 
antara seluruh jumlah 
kredit yang diberikan 
bank dengan dana 




     
          
            










CAR adalah rasio 
kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki 




misalnya kredit yang 
diberikan. 
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3.5 Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data yang digunakan adalah statistic deskriptif-komparatif, 
yaitu suatu teknis analisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya dari nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih kemudian membuat perbandingan 
atau menghubungkan antara variabel yang satu dengan yang lainnya dilanjutkan 
dengan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generilisasi 
(Sugiono:2008 dalam Wahyuni :2012). Analisis deskriptif dilakukan antara lain 
dengan menggunakan alat analisis. Adapun alat analisis regresi berganda 
dengan melakukan uji klasik terlebih dahulu. 
3.5.1 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum data dianalisis dengan model regresi linier berganda yang akan 





























a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 
terikat dan variabel bebas, keduannya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 
normal. Uji ini dilakukan dengan cara melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal atau grafik. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas (Ghozali:2005 dalam Wahyuni : 2012). Pengujian normalitas ini 
dapat dilakukan melalui analisis grafik dan analisis statistik. 
1. Analisis grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi denagn distribusi yang mendekati normal. Namun demikian, 
hanya dengan melihat histogram, hal ini dapat membingungkan, 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode lain yang dapat 
digunakan adalah dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal. Dasar 
pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot adalah 
sebagai berikut: 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 





2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 
asumsi normalitas. 
2. Analisis statistik 
Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula 
melalui analisis statistik yang salah satunya dapat dilihat melalui 
kolmogorov-smirnow test (K-s). Uji K-S dilakukan dengan membuat 
hipotesis: 
Ho= data residual terdistribusi normal 
Ha= data residual tidak terdistribusi normal 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai berikut: 
1) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan secara statistik 
maka Ho ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal. 
2) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan statistik maka Ho 
diterima, yang berarti data terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolineritas 
Pengujian ini berguna untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas (independen). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam suatu model regresi 
dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Sebagai 




1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel 
iindependen dalam model regresi. 
2) Jika nilai tolerance <0,10 dan VIF>10, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada multikolinearitas antar variable independen dalam 
model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas, dan jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
melihat grafik scatterplot, dengan dasar analisis (Gozali dalam Wahyuni 
:2012): 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit) maka mengindikasikan akan terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y , maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi berarti terjadinya korelasi diantara data pengamatan, dimana 




berganda harus memenuhi asumsi non-autokorelasi, jika terjadi autokorelasi 
maka dapat dikatakan bahwa koefisien korelasi yang diperoleh kurang 
akurat. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi digunakan metode pengujian 
durbin watson. Model regresi tidak memiliki persoalan autokorelasi jika 
memenuhi kriteria 1,22<DW<2,27. 
3.5.2 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda adalah suatu analisis untuk mengetahui 
pengaruh variabel-variabel independen yaitu NPL (non performing loan), LDR 
(loan to deposit ratio), CAR (captal adequacy ratio), dan BOPO (biaya 
operasional pendapatan operasional) terhadap variabel dependen yaitu ROA 
(return on asset) dengan rumus : 
Y = α + b1X1 + b2X2 +  b3X3 + + b4X4  е 
 Keterangan : 
 Y = ROA (return on asset)/ profitabilitas 
 X1= NPL (Non-performing loan) 
 X2= LDR (Loan to deposit ratio) 
 X3= CAR (Capital adequacy ratio) 
 X4= BOPO (Biaya operasional terhadap pendapatan operasional) 
 e= term of eror 





3.5.3 Pengujian Hipotesis 
1. Uji t (uji parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing rasio 
keuangan secara individu terhadap minimalisasi resiko. Langkah-langkah 
pengujian yang dilakukan adalah dengan pengujian dua arah 
(Gujarati:1999 dalam Wahyuni: 2012), sebagai berikut : 
a) Merumuskan hipotesis (Ha) 
Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial 
b) Menentukan tingkat signifikan (α) sebesar 0,05 
Kriteria pengambilan keputusan t penelitian dengan T tabel: 
a. Jika t penelitian, t tabel, maka Ho diterima. Artinya variabel bebas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
b. Jika t penelitian> t tabel, maka Ho ditolak. Artinya variabel bebas 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. 
Kriteria pengambilan keputusan probabilitas (signifikan) dengan α 
0,05: 
1) Jika probabilitas >α 0,05, maka Ho diterima. Artinya variabel bebas 
tidak berpegaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 
2) Jika probabilitas < α 0,05, maka Ho ditolak. Artinya variabel bebas 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat. 
2. Uji distribusi f (uji f) 
Untuk menguji pengaruh secara bersama-sama variabel bebas 




1) Pengujian f penelitian dengan f tabel 
Ho = NPL, LDR, CAR, BOPO tidak berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap ROA 
H1 = NPL, LDR, CAR, BOPO berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap ROA 
a) Jika f penelitian< dari tabel f maka Ho diterima. Artinya NPL, LDR, 
CAR, BOPO tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. 
b) Jiak f penelitian> dari tabel f maka H1 diterima. Artinya NPL, LDR, 
CAR, BOPO berpengaruh segnifikan terhadap ROA. 
2) Pengujian tingkat signifikansi 
Ho = NPL, LDR, CAR, BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROA 
H1 = NPL, LDR, CAR, BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA 
a) Jika probabilitas < dari α 0,05 maka Ho ditolak. Artinya NPL, LDR, 
CAR, BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
b) Jika probabilitas > dari α 0,05 maka Ho ditolak. Artinya NPL, LDR, 
CAR, BOPO  berpengaruh signiofikan terhadap ROA. 
3. Koefisien Determinasi (  ) 
Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Nilai    terletak antara 0 sampai dengan 1 
(0≤  ) 
1) Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Keterangan : 
    = koefisien determinasi majemuk (multiple coeficient of 
determinant), yaitu proporsi variabel terikat yang dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas secara bersama-sama. 
      explained sum of squares, atau jumlah kuadrat yang 
dijelaskan atau variabel nilaoi variabel terikat yang ditaksir di 
sekitar rata-ratanya. 
     = total sum of squares, atau total variabel nilai variabel 
terikat sebenarnya di sekitar rata-rata sampelnya. 
Bila    mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa makin baik atau makin tepat garis regresi yang diperoleh. 
Sabaliknya jika nilai    mendekati 0 maka menunjukkan semakin 








PENEMUAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan  
Berikut ini adalah gambaran perusahaan bank yang merupakan  sampel yang 
diambil untuk dijadikan bahan penelitian pada skripsi ini, penulis memilih tujuh bank 
yang akan dijadikan sampel. Tiga Bank Devisa Pemerintah dan empat Bank Swasta 
Nasional Devisa sebagai sampel. Gambaran umum perusahaan adalah sebagai 
berikut: 
4.1.1 Bank Devisa Pemerintah 
a. Bank Negara Indonesia (BNI) 
Bank Negara Indonesia (BNI) adalah bank komersial tertua dalam 
sejarah Republik Indonesia. Bank ini didirikan pada tanggal 5 Juli tahun 1946. Saat ini 
BNI mempunyai 914 kantor cabang di Indonesia dan 5 di luar negeri. BNI juga 
mempunyai unit perbankan syariah, Namun sejak 2010 telah spin off (Memisahkan diri), 
yang dinamakan BNI Syariah. 
PT Bank Negara Indonesia Tbk didirikan oleh Margono Djojohadikusumo, yang 
merupakan satu dari anggota BPUPKI, lalu mendirikan bank sirkulasi/sentral yang 
bertanggung jawab menerbitkan dan mengelola mata uang RI. Margono berjasa besar 
atas perkembangan bisnis atau usaha perbankan di Indonesia. Karena Margono adalah 
seorang pionir, maka beliau berhasil menanamkan nilai-nilai dan cara pandang bisnis 
perbankan di Indonesia, menggantikan peranan De Javasche Bank pada era penjajahan. 
Visi BNI 







a. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada seluruh 
nasabah, dan selaku mitra pillihan utama (the bank choice) 
b. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
c. Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi. 
d. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan sosial. 
e. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang baik. 
       Struktur organisasi: 
1. Komisaris Utama: Peter Benyamin Stok (Merangkap Komisaris Independen) 
2. Wakil Komisaris Utama: Tirta Hidayat 
3. Komisaris: Bagus Rumbogo 
4. Komisaris: Daniel Theodore Sparringa 
5. Komisaris Independen: Bangun Sarwito Kusmuljono 
6. Komisaris Independen: Achil Ridwan Djajaningrat 
7. Komisaris Independen: Fero Poerbonegoro 
b. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 
1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah 
pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan kemerdekaan 
pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru 
mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah 
nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 
tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan 
peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). 




diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan 
Koperasi Tani dan Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam 
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN) 
diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan 
NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang 
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang 
Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor 
dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank 
Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 
1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 
1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 
memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 
publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih 
digunakan sampai dengan saat ini. 
Visi BRI 








a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan 
kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan 
ekonomi masyarakat. 
b. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dan 
teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan manajemen risiko serta 
praktek Good Corporate Governance (GCG) yang sangat baik. 
c. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan (stakeholders). 
         Struktur organisasi: 
1. Bpk. Bunasor Sanim - Komisaris Utama / Komisaris Independen PT. BRI 
(Persero) sebagai Ketua Komite Audit PT. BRI (Persero) Tbk. 
2. Bpk. Adhyaksa Dault - Komisaris Independen PT. BRI (Persero) Tbk. sebagai 
Anggota Komite Audit PT> BRI (Persero) Tbk. 
3. Bpk. Hermanto Siregar - Komisaris PT. BRI (Persero) Tbk. sebagai Anggota 
Komite Audit PT. BRI (Persero) Tbk. 
4. Bpk. Syahrir Nasution - Anggota Non Komisaris Komite Audit PT. BRI (Persero) 
Tbk. 
5. Bpk. Dedi Budiman Hakim - Anggota Non Komisaris Komite Audit PT. BRI   
(Persero) Tbk. 






c. Bank Mandiri 
Bank Mandiri dibentuk pada 2 Oktober 1998, dan empat bank asalnya efektif 
mulai beroperasi sebagai bank gabungan pada pertengahan tahun 1999. Setelah 
selesainya proses merger, Bank Mandiri kemudian memulai proses konsolidasi, 
termasuk pengurangan cabang dan pegawai. Selanjutnya diikuti dengan peluncuran 
single brand di seluruh jaringan melalui iklan dan promosi. 
Salah satu pencapaian penting adalah penggantian secara menyeluruh 
platform teknologi. Bank Mandiri mewarisi sembilan sistem perbankan dari keempat 
legacy banks. Setelah investasi awal untuk konsolidasi sistem yang berbeda 
tersebut, Bank Mandiri mulai melaksanakan program penggantian platform yang 
berlangsung selama tiga tahun, dimana program pengganti tersebut difokuskan 
untuk meningkatkan kemampuan penetrasi di segmen retail banking. 
Pada saat ini, infrastruktur teknologi informasi Bank Mandiri sudah mampu 
melakukan pengembangan e-channel & produk retail dengan Time to Market yang 
lebih baik. Dalam proses penggabungan dan pengorganisasian ulang tersebut, 
jumlah cabang Bank Mandiri dikurangi sebanyak 194 buah dan karyawannya 
berkurang dari 26.600 menjadi 17.620. Direktur Utamanya yang pertama 
adalah Robby Djohan. Kemudian pada Mei 2000, posisi Djohan digantikan ECW 
Neloe. Neloe menjabat selama lima tahun, sebelum digantikan Agus 
Martowardojo sebagai Direktur Utama sejak Mei 2005. Neloe menghadapi dugaan 
keterlibatan pada kasus korupsi di bank tersebut. 
Pada Maret 2005, Bank Mandiri mempunyai 829 cabang yang tersebar di 
sepanjang Indonesia dan enam cabang di luar negeri. Selain itu, Bank Mandiri 
mempunyai sekitar 2.500 ATM dan tiga anak perusahaan utama yaitu Bank Syariah 




Nasabah Bank Mandiri yang terdiri dari berbagai segmen merupakan 
penggerak utama perekonomian Indonesia. Berdasarkan sektor usaha, nasabah 
Bank Mandiri bergerak di bidang usaha yang sangat beragam. Sebagai bagian dari 
upaya penerapan prudential banking & best-practices risk management, Bank 
Mandiri telah melakukan berbagai perubahan. Salah satunya, persetujuan kredit dan 
pengawasan dilaksanakan dengan four-eye principle, di mana persetujuan kredit 
dipisahkan dari kegiatan pemasaran dan business unit. Sebagai bagian diversifikasi 
risiko dan pendapatan, Bank Mandiri juga berhasil mencetak kemajuan yang 
signifikan dalam melayani Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dan nasabah ritel. 
Pada akhir 1999, porsi kredit kepada nasabah corporate masih sebesar 87% dari 
total kredit, sementara pada 31 Desember 2009, porsi kredit kepada nasabah UKM 
dan mikro telah mencapai 42,22% dan porsi kredit kepada nasabah konsumer 
sebesar 13,92%, sedangkan porsi kredit kepada nasabah corporate mencakup 
43,86% dari total kredit. 
Sesudah menyelesaikan program transformasi semenjak 2005 sampai 
dengan tahun 2009, Bank Mandiri sedang bersiap melaksanakan transformasi tahap 
berikutnya dengan merevitalisasi visi dan misi untuk menjadi Lembaga Keuangan 
Indonesia yang paling dikagumi dan selalu progresif. Pada Juni 2013, Bank Mandiri 
sudah mempunyai 1.811 cabang dan sekitar 11.812 ATM yang tersebar merata di 34 
provinsi di Indonesia tanpa terkecuali, semakin menegaskan Bank Mandiri sebagai 
salah satu dari jajaran bank terbesar di Indonesia. 
Visi: 
Menjadi Lembaga Keuangan Indonesia yang paling dikagumi dan selalu progresif 
Misi: 




a. Mengembangkan sumber daya manusia professional 
b. Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder 
c. Melaksanakan manajemen terbuka 
d. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan 
Struktur organisasi: 
1. Komisaris Utama  :  Mahmuddin Yasin 
2. Komisaris Independen :  Pradjoto 
3. Komisaris Independen :  Krisna Wijaya 
4. Komisaris Independen         :  Aviliani  
5. Komisaris Independen :  Anton Hermanto Gunawan 
6. Komisaris   :  Abdul Aziz 
7. Komisaris   :  Askolan 
4.1.2 Bank Swata Nasional Devisa 
1. Bank Central Asia (BCA) 
BCA secara resmi berdiri pada tanggal 21 Februari 1957 dengan nama Bank 
Central Asia NV. Banyak hal telah dilalui sejak saat berdirinya itu, dan barangkali 
yang paling signifikan adalah krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997. Krisis ini 
membawa dampak yang luar biasa pada keseluruhan sistem perbankan di 
Indonesia. Namun, secara khusus, kondisi ini memengaruhi aliran dana tunai di BCA 
dan bahkan sempat mengancam kelanjutannya. Banyak nasabah menjadi panik lalu 
beramai-ramai menarik dana mereka. Akibatnya, bank terpaksa meminta bantuan 
dari pemerintah Indonesia. Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) lalu 
mengambil alih BCA pada tahun 1998. 
Berkat kebijaksanaan bisnis dan pengambilan keputusan yang arif, BCA 
berhasil pulih kembali dalam tahun yang sama. Di bulan Desember 1998, dana pihak 




padahal di bulan Desember 1997 hanya Rp 53.36 triliun. Kepercayaan masyarakat 
pada BCA telah sepenuhnya pulih, dan BCA diserahkan oleh BPPN ke Bank 
Indonesia pada tahun 2000. 
Selanjutnya, BCA mengambil langkah besar dengan menjadi perusahaan 
publik. Penawaran Saham Perdana berlangsung pada tahun 2000, dengan menjual 
saham sebesar 22,55% yang berasal dari divestasi BPPN. Setelah Penawaran 
Saham Perdana itu, BPPN masih menguasai 70,30% dari seluruh saham BCA. 
Penawaran saham kedua dilaksanakan di bulan Juni dan Juli 2001, dengan BPPN 
menginvestasikan 10% lagi dari saham miliknya di BCA. Dalam tahun 2002, BPPN 
melepas 51% dari sahamnya di BCA melalui tender penempatan privat yang 
strategis. Farindo Investment, Ltd., yang berbasis di Mauritius, memenangkan tender 
tersebut. Saat ini, BCA terus memperkokoh tradisi tata kelola perusahaan yang baik, 
kepatuhan penuh pada regulasi, pengelolaan risiko secara baik dan komitmen pada 
nasabahnya baik sebagai bank transaksional maupun sebagai lembaga intermediasi 
finansial. 
Visi: 
Bank pilihan utama andalan masyarakat, yang berperan sebagai pilar penting 
perekonomian Indonesia. 
Misi: 
a. Membangun institusi yang unggul di bidang penyelesaian pembayaran dan solusi 
keuangan bagi nasabah bisnis dan perseorangan. 
b. Memahami beragam kebutuhan nasabah dan memberikan layanan finansial yang 
tepat demi tercapainya kepuasan optimal bagi nasabah. 






1. Presiden Komisaris :  Djohar Emir Setijoso 
2. Komisaris  :  Tonny Kusnadi 
3. Komisaris  :  Cyrillus Harinowo 
4. Komisaris  :  Sigit Pramono 
5. Komisaris  :  Raden Pardede 
b. Bank Bukopin 
Bank Bukopin didirikan pada tanggal 1 Juli 1970, sebelumnya di kenal 
sebagai Bank Umum Koperasi Indonesia. Pada 1989, perusahaan berganti nama 
menjadi Bank Bukopin. Selanjutnya, pada 1993 status perusahaan berubah menjadi 
perseroan terbatas. 
Bank Bukopin menfokuskan diri pada segmen UMKMK, saat ini telah tumbuh 
dan berkembang menjadi bank yang masuk ke kelompok bank menengah di 
Indonesia dari sisi aset. Seiring dengan terbukanya kesempatan dan peningkatan 
kemampuan melayani kebutuhan masyarakat yang lebih luas, Bank Bukopin telah 
mengembangkan usahanya ke segmen komersial dan konsumer. 
Ketiga segmen ini merupakan pilar bisnis Bank Bukopin, dengan pelayanan 
secara konvensional maupun syariah, yang didukung oleh sistem pengelolaan dana 
yang optimal, kehandalan teknologi informasi, kompetensi sumber daya manusia dan 
praktek tata kelola perusahaan yang baik. Landasan ini memungkinkan Bank 
Bukopin melangkah maju dan menempatkannya sebagai suatu bank yang kredibel. 
Berkantor pusat di Gedung Bank Bukopin, Jl MT Haryono Kav 50-51 Jakarta Selatan, 
operasional Bank Bukopin kini didukung oleh lebih dari 425 outlet yang tersebar di 22 
provinsi di seluruh Indonesia yang terhubung secara real time online. Bank Bukopin 
juga telah membangun jaringan micro-banking yang diberi nama “Swamitra”, yang 




lembaga keuangan mikro. Dengan struktur permodalan yang semakin kokoh sebagai 
hasil pelaksanaan Initial Public Offering (IPO) pada bulan Juli 2006, Bank Bukopin 
terus mengembangkan program operasionalnya dengan menerapkan skala prioritas 
sesuai strategi jangka pendek yang telah disusun dengan matang. Penerapan 
strategi tersebut ditujukan untuk menjamin dipenuhinya layanan perbankan yang 
komprehensif kepada nasabah melalui jaringan yang terhubung secara nasional 
maupun internasional, produk yang beragam serta mutu pelayanan dengan standar 
yang tinggi. Keseluruhan kegiatan dan program yang dilaksanakan pada akhirnya 
berujung pada sasaran terciptanya citra Bank Bukopin sebagai lembaga perbankan 
yang terpercaya dengan struktur keuangan yang kokoh, sehat dan efisien. 
Keberhasilan membangun kepercayaan tersebut akan mampu membuat Bank 
Bukopin tetap tumbuh memberi hasil terbaik secara berkelanjutan. 
Visi : 
Menjadi lembaga keuangan terkemuka dalam pelayanan jasa keuangan yang 
terintegrasi 
Misi: 
a. Memberikan solusi jasa keuangan yang unggul dan komprehensif yang 
memenuhi kebutuhan nasabah dalam dunia. 
b. Berperan aktif dalam mengembangkan Usaha Menengah, Kecil dan Mikro       
yang berdaya saing. 
c. Membangun keterlibatan (engagement) karyawan dalam meningkatkan 
produktivitas untuk kesejahteraan karyawan. 
      Struktur Organisasi: 
1. Komisaris Utama :  Mulia Panusunan Nasution 




3. Komisaris  :  Syamsul Effendi 
4. Komisaris  :  Yoyok Sunaryo 
5. Komisaris  :  Margustienny 
6. Komisaris  :  Abdul Waries Patiwiri 
c. Panin Bank 
Panin Bank merupakan salah satu bank komersial utama di Indonesia. 
Didirikan pada tahun 1971 hasil merger dari Bank Kemakmuran, Bank Industri Jaya, 
dan Bank Industri Dagang Indonesia. Panin Bank mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Jakarta tahun 1982 yang menjadikannya sebagai bank pertama yang 
diperdagangkan secara terbuka di bursa. Per Juni 2009, Panin Bank tercatat sebagai 
bank ke-7 terbesar di Indonesia dari segi total aset Rp.71,2 triliun, dengan 
permodalan mencapai Rp. 9,8 triliun dan CAR 23,9%. 
Panin Bank memiliki jaringan usaha lebih dari 450 di berbagai kota besar di 
Indonesia dan lebih dari 18.500 ATM ALTO dan jaringan ATM Bersama, Internet 
Banking, Mobile Banking, Phone Banking, dan Call Centre serta kartu debit bekerja 
sama dengan Master Card, Cirrus, Maestro yang diakses secara internasional. 
Strategi usaha Panin Bank fokus pada bisnis perbankan retail. Panin Bank 
berhasil memposisikan sebagai salah satu bank utama yang unggul dalam produk 
jasa konsumen dan komersial. 
Visi: 
Panin Bank adalah menjadi "Bank Nasional" dalam Arsitektur Perbankan Indonesia 
di masa datang. Melalui layanan produk yang inovatif, jaringan distribusi nasional 
dan pengetahuan pasar yang mendalam, Panin Bank siap untuk terus memperluas 
pangsa pasar dan berperan serta dalam meningkatkan fungsi intermediasi keuangan 






Mentransformasikan Panin Bank menjadi salah satu bank terkemuka dalam 
perbankan konsumen dan bisnis di Indonesia. 
Struktur Organisasi: 
1. Komisaris Utama : Johnny N. Wiraatmadja 
2. Komisaris Independen: Drs. H. Bambang Winarno 
3. Wakil Komisaris : Lintang Nugroho 
4. Komisaris  : Lianna Loren Limanto 
d. Bank Mega 
Berawal dari sebuah usaha milik keluarga bernama Bank Karman yang 
didirikan pada tanggal 15 April 1969 dan berkedudukan di Surabaya, selanjutnya 
pada tahun 1992 berubah nama menjadi Mega Bank dan melakukan relokasi kantor 
pusat ke Jakarta. Seiring dengan perkembangannya Mega Bank pada 
tahun 1996 diambil alih oleh CT Corpora (d/h Para Group) (PT Para Global 
Investindo dan PT. Para Rekan Investama). Untuk lebih meningkatkan citra Mega 
Bank. 
Pada bulan Juni 1997 melakukan perubahan logo dengan tujuan bahwa 
sebagai lembaga keuangan kepercayaan masyarakat dengan akan lebih mudah 
dikenal melalui logo perusahaan yang baru berubah nama menjadi Bank Mega. 
Dalam rangka memperkuat struktur permodalan maka pada tahun yang sama PT. 
Bank Mega melaksanakan Initial Public Offeringdan listed di BEJ maupun BES. 
Dengan demikian sebagian saham PT. Bank Mega dimiliki oleh publik dan berubah 
namanya menjadi PT. Bank Mega Tbk.. 
Pada saat krisis ekonomi, Bank Mega mencuat sebagai salah satu bank yang 




sama dengan Citibank, Deutsche Bank dan HSBC. Bank Mega merupakan satu-
satunya bank di Indonesia yang mobil operasionalnya menggunakan Livery bank 
Mega. Dan strategi ini berhasil menanamkan image yang begitu kuat di kalangan 
gross root Bangsa Indonesia. Dan hingga kini PT.Bank Mega TBK. masih 
merupakan bank yang kepemilikannya 100% milik warga Indonesia, saat mayoritas 
usaha di sektor keuangan Indonesia dimonopoli oleh asing. 
Visi: 
Menjadi Kebanggaan Bangsa 
Misi: 
Menciptakan hubungan baik yang berkesinambungan dengan nasabah melalui 
pelayanan jasa keuangan dan kemampuan kinerja organisasi terbaik untuk 
meningkatkan nilai bagi para pemegang saham. 
Struktur Organisasi:   
1. Komisaris Utama :  Chairul Tanjung 
2. Komisaris Independen:  Achjadi Ranuwisastra 
3. Komisaris Independen:  Rachmat Maulana 
4. Komisaris  :  Johannes Bambang Kendarto 
   
4.2 Gambaran Umum Dan Deskriptif Obyek Penelitian 
4.2.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini ditekankan pada pengujian pengaruh antara 
NPL,LDR,CAR,BOPO bank terhadap ROA. Hal ini di maksudkan untuk menguji 
seberapa besar pengaruh antara rasio-rasio keuangan tersebut terhadap ROA. 
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Devisa 




pengumpulan data adalah purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel 
yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Penentuan 
sampel dipilih dengan kriteria: 
a) Bank Umum terdaftar di Bank Indonesia sebelum tahun 2009 dan 
tetap terdaftar sampai akhir 2013. 
b) Mempublikasikan laporan keuangan tahunan pada tahun 2009 sampai 
tahun 2013. 
c) Bank tersebut memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Dari kriteria tersebut maka di dapat 7 bank yang memenuhui kriteria dan 
dijadikan sampel pada penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
diambil dari Laporan Keuangan Tahunan bank-bank yang menjdai sampel penelitian, 
khususnya pada Laporan Perhitungan Rasio Keuangan. Kemudian perlu 
ditambahkan dalam penelitian ini ditentukan periode pengamatan lima tahun terakhir 
(2009-2013) dengan 7 Bank Umum yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Tabel 4.1 
Sampel Penelitian 
No. Nama Bank 
1 PT. Bank Negara Indonesia 
2 PT. Bank Rakyat Indonesia 
3 PT. Bank Mandiri 
4 PT. Bank Central asia 
4 PT. Bank Bukopin 
6 PT. Panin Bank 





Sebelum dilakukan analisis kuantitatif dengan menggunakan model pengujian 
regresi, maka terlebih dahulu akan dilakukan analisis kinerja keuangan pada masing-
masing sampel Bank Umum Indonesia dalam lima tahun terakhir (2009-2013). Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan yang dicapai oleh 
Bank Umum tersebut. Berikut ini akan disajikan perkembangan kinerja keuangan 
yang diukur dengan rasio keuangan (NPL,LDR,CAR,BOPO dan ROA) pada tahun 
2009-2013 yang dapat dilihat dari tabel-tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Rata-Rata Non Performing Loan 
 






              Sumber: Data Sekunder yang diolah 
NPL merupakan rasio keuangan pokok yang dapat memberikan informasi 
penilaian atas kondisi permodalan, rentabilitas, risiko kredit, risiko pasar dan 
likuidasi. Biasanya rasio NPL merupakan target jangka pendek perbankan. Kredit 
bermasalah (non performing loan) secara neto lebih dari 5% (lima persen) dari total 
kredit dan penyelesaiannya bersifat kompleks. 
NAMA BANK NPL NON PERFORMING LOAN (X1) % rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
BANK NEGARA INDONESIA TBK 4,7 4,3 3,6 2,8 2,2 3,52 
BANK RAKYAT INDONESIA TBK 3,52 2,78 2,3 1,78 1,55 2,38 
BANK MANDIRI TBK 2,62 2,21 2,18 1,74 1,60 2,07 
BANK CENTRAL ASIA TBK  0,7 0,6 0,5 0,4 0,4 0,46 
BANK BUKOPIN TBK 2,81 3,22 2,88 2,66 2,26 2,76 
PANIN BANK TBK 3,15 4,36 3,56 1,69 2,13 1,82 
BANK MEGA TBK 1,7 0,9 0,98 2,09 2,18 1,57 




Dari tabel 4.2 di atas maka dapat disimpulkan bahwa bank-bank diatas 
sangat memperhatikan setiap kredit yang diberikan kepada debitur, sesuai dengan 
peraturan Bank Indonesia bahwa Non Performing Loan tidak boleh lebih dari 5%. 
Oleh karena itu data di atas dapat meunjukkan bank yang dijadikan sampel tidak 
mempunyai masalah dengan kredit yang disalurkan, tidak ada bank yang melebihi 
dari ketentuan yang diberikan oleh Bank Indonesia. Dari data di atas Bank Central 
Asia (BCA) menunjukkan angka yang stabil setiap tahunnya, yang rata-rata 0,46% 
lalu disusul oleh Bank Mega dengan 1,57%. Sedangkan NPL yang tertinggi 
(maksimum) didapat oleh Bank Negara Indonesia sebesar 3,52% lalu disusul oleh 
Bank Bukopin sebesar 2,76%, dan angka tersebut masih dalam batas wajar menurut 
Bank Indonesia. 
Tabel 4.3 
Rata-rata Loan to Deposit Ratio 
Sumber: Data Sekunder yang diolah 
Rasio ini juga merupakan teknik yang sangat umum digunakan untuk 
mengukur posisi atau kemampuan likuiditas bank. Rasio ini merupakan indikator 
kerawanan maupun kemampuan suatu bank. Perbankan menyepakati bahwa batas 
NAMA BANK LOAN TO DEPOSIT RATIO (X2)% rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
BANK NEGARA INDONESIA TBK 64,1 70,2 70,4 77,5 85,3 61,96 
BANK RAKYAT INDONESIA TBK 80,88 75,17 76,2 79,85 88,54 80,12 
BANK MANDIRI TBK 59,15 65,44 71,65 77,66 82,97 71,37 
BANK CENTRAL ASIA TBK  50,3 55,2 61,7 68,6 75,4 62,24 
BANK BUKOPIN TBK 75,99 71,85 85,01 83,81 85,8 80,49 
PANIN BANK TBK 73,28 74,22 80,36 88,46 87,71 80,80 
BANK MEGA TBK 56,82 56,03 63,75 52,39 57,41 57,28 




aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 80%. Namun, batas toleransi berkisar 
antara 85% dan 100%. 
Tabel 4.3 di atas dapat menunjukkan angka rata-rata setiap bank yang 
merupakan sampel penelitian ini tidak memiliki masalah dalam rasio ini, dengan tidak 
adanya bank yang melewati angka batas maksimum yang diberikan untuk rasio LDR. 
Tabel di atas pula menunjukkan angka LDR paling tertinggi yaitu sebesar 80,80 yang 
dimiliki oleh Panin Bank dan yang paling terendah yaitu sebesar 57,28 yang dimiliki 
oleh Bank Mega. Hal ini menunjukkan bahwa rasio LDR menggambarkan 
kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah.  
Tabel 4.4 
Rata-rata Capital Adequacy Ratio 
NAMA BANK CAPITAL ADEQUACY RATIO (X3) % rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
BANK NEGARA INDONESIA TBK 13,8 18,6 17,6 16,7 15,1 16,36 
BANK RAKYAT INDONESIA TBK 13,2 13,76 14,96 16,95 16,99 15,17 
BANK MANDIRI TBK 15,43 13,36 15,34 15,48 14,93 14,90 
BANK CENTRAL ASIA TBK  15,3 13,5 12,7 14,2 15,7 14,28 
BANK BUKOPIN TBK 14,36 13,02 14,33 18,45 17,07 15,44 
PANIN BANK TBK 21,79 16,65 17,5 14,67 15,32 17,18 
BANK MEGA TBK 18,84 14,78 11,7 19,18 16,63 16,22 
Rata-rata per tahun 16,10 14,81 14,87 16,51 15,96  
Sumber: Data Sekunder yang diolah  
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang di 
miliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau mengundang resiko, 
misalnya kredit yang diberikan. 
Tabel 4.4 di atas dapat menunjukkan bahwa rata-rata CAR pada bank-bank 
yang di jadikan sampel tersebut sudah memenuhi standar yang di tentukan oleh 




di jadikan sampel tersebut dalam kondisi yang baik. Nilai CAR tertinggi (maksimum) 
rata-rata yang di tunjukkan pada tabel di atas adalah Panin Bank yaitu sebesar 17,18 
dan yang terendah (minimum) adalah Bank Central Asia yaitu sebesar 14,28.  
Tabel 4.5 
Rata-rata Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
NAMA BANK BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN OPERASIONAL (X4) % rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
BANK NEGARA INDONESIA TBK 84,9 76 72,6 71 67,1 74,32 
BANK RAKYAT INDONESIA TBK 77,66 70,86 66,69 59,93 60,58 67,14 
BANK MANDIRI TBK 70,72 66,43 67,62 63,93 62,41 66,22 
BANK CENTRAL ASIA TBK  69,7 65,1 60,9 62,4 61,5 63,92 
BANK BUKOPIN TBK 86,93 84,98 82,05 81,42 82,73 83,62 
PANIN BANK TBK 79,82 79,65 81,12 81,77 81,97 80,86 
BANK MEGA TBK 85,91 77,79 81,84 76,73 89,73 82,4 
Rata-rata per tahun 79,37 74,40 73,26 71,02 72,28  
Sumber: Data Sekunder yang diolah 
BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang mengukur 
efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur 
membandingakan satu terhadap lainnya. Berbagai angka pendapatan dan 
pengeluaran dari laporan laba rugi dan terhadap angka-angka dalam neraca 
Tabel 4.5 di atas dapat menujukkan bahwa rata-rata BOPO tertinggi 
(maksimum) sebesar 83,62% yaitu pada Bank Bukopin sedangakan yang terendah 
(minimum) sebesar 63,92 yaitu pada Bank Central Asia. Secara statistik dapat 
dikatakan bahwa rasio BOPO Bank Devisa pada tabel di atas sangat efisien karena 
berdasarkan standar rasio BOPO yang ditetapkan oleh Bank Indonesia besarnya 







Rata-rata Return On Asset 
NAMA BANK RETURN ON ASSET (Y)% rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
BANK NEGARA INDONESIA TBK 1,7 2,5 2,9 2,9 3,4 2,68 
BANK RAKYAT INDONESIA TBK 3,73 4,64 4,93 5,15 5,03 4,69 
BANK MANDIRI TBK 3,13 3,5 3,37 3,55 3,66 3,44 
BANK CENTRAL ASIA TBK  3,4 3,5 3,8 3,6 3,8 3,62 
BANK BUKOPIN TBK 1,46 1,62 1,87 1,85 1,75 1,71 
PANIN BANK TBK 1,75 1,76 2,02 1,96 1,85 1,86 
BANK MEGA TBK 1,77 2,45 2,29 2,74 1,14 2,07 
Rata-rata per tahun 2,42 2,85 3,02 3,10 2,94  
                Sumber: Data Sekunder yang diolah 
Return on asset (ROA) atau profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan 
tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh investasi yang telah dilakukan. 
Tabel 4.6 menunjukkan angka rata-rata ROA pada bank-bank yang di jadikan 
sampel, dan rata-rata ROA pertahun menunjukkan hasil yang positif dari total aktiva 
yang di gunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi 
perusahaan. Sebaliknya jika ROA negatif menunjukan total aktiva yang di gunakan 
tidak memberikan keuntungan atau rugi. 
4.2.2 Statistic Deskriptif  
Statistik deskriptif menggunakan standar deviasi serta nilai mean dengan 
variabel independen serta variabel dependen yang dicapai oleh Bank Devisa di 
















Sumber: Output SPSS 20 
   
Tabel 4.7 di atas menunjukkan hasil SPSS 20 data tujuh Bank dengan empat 
variabel independen serta satu variabel dependen dan 35 data  sampel variabel (N) 
Bank Devisa Indoesia pada tahun 2009-2013. Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
maka standar deviasi variabel  ROA (return on asset)  sebesar 1,10% lebih kecil di 
bandingkan dengan mean (rata-rata) yaitu sebesar 2,87%, ini mengindikasikan 
bahwa simpangan variabel ROA (return on asset) dapat dikatakan baik. 
Nilai mean (rata-rata) pada variabel NPL (non performing loan) sebesar 
19,27% dan nilai Standar deviasi sebesar 2,82% dimana Standar deviasi ini tidak 
melebihi nilai mean maka diindikasikan bahwa simpangan  rasio NPL (non 
performing loan) dapat dikatakan baik. 
Nilai mean (rata-rata) pada variabel LDR (loan to deposit ratio) sebesar 
63,06% dan nilai Standar deviasi sebesar 22,79% dimana standar deviasi ini tidak 
melebihi nilai mean maka diindikasikan bahwa simpangan rasio LDR (loan to deposit 
ratio) dapat dikatakan baik. 
Nilai mean (rata-rata) pada variabel CAR (capital adequacy ratio) sebesar 
15,65% dan nilai Standar deviasi sebesar 2,14% dimana Standar deviasi ini tidak 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
ROA_Y 2,87 1,100 35 
NPL_X1 19,27 2,827 35 
LDR_X2 63,06 22,793 35 
CAR_X3 15,65 2,140 35 




melebihi nilai mean maka diindikasikan bahwa simpangan  rasio CAR (capital 
adequacy ratio) dapat dikatakan baik. 
Nilai mean (rata-rata) pada variabel BOPO (biaya operasional pendapatan 
operasional) sebesar 74,07% dan nilai Standar deviasi sebesar 8,97% dimana 
Standar deviasi ini tidak melebihi nilai mean maka diindikasikan bahwa simpangan 
rasio BOPO (biaya operasional pendapatan operasional)  dapat dikatakan baik. 
4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum data dianalisis dengan model regresi linier berganda yang akan 
digunakan pada penelitian ini harus memenuhi syarat asumsi klasik, yaitu: 
4.3.1 Hasil Uji normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 
terikat dan variabel bebas, keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Uji ini 
dilakukan dengan cara melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal atau 
grafik. Apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Apabila data menyebar 
jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka model 
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali:2005 dalam Wahyuni : 2012). 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 
grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati normal. Namun demikian, hanya dengan melihat histogram, hal ini dapat 
membingungkan, khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode lain yang 
dapat digunakan adalah dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal Uji normalitas pertama 







Gambar Grafik Histogram 
 
          Sumber :Outpu SPSS 20 
           Data gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, akan tetapi 
jika kesimpulan normal atau tidaknya data hanya dilihat dari grafik histogram, maka 
hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode lain 
yang digunakan dalam analisis grafik adalah dengan melihat normal probability plot 
yang membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal, maka garis yang 
akan menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Uji 









Normal Probaility Plot 
 
                        Sumber: Output SPSS 20 
               Grafik probabilitas pada gambar 4.2 di atas menunjukkan data pola 
terdistribusi mendekati  normal. Di mana pada grafik normal plot terlihat titik-titik 
sebaran mendekati garis normal. Pengujian normalitas data secara analisis statik 
dapat dilakukan dengan menggunakan Uji kolmogorov – smirov. Secara multivarians 
pengujian normalitas dapat dilakukan terhadap nilai residualnya. Data yang 
terdistribusi normal di tunjukkan dengan nilai signifikansi di atas 0,05 (Ghozali :2009, 







Uji K-S (kolmogorov – smirov) 








Std. Deviation ,39015975 




Kolmogorov-Smirnov Z ,566 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,906 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
    Sumber: Data output SPSS 20 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa data sudah terdistribusi 
secara normal. Hal ini menunjukkan nilai Kolmonogorov-Smrinov sebesar 0,566 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,906. Data tersebut di katakan normal karena nilai 
signifikansi di atas 0,05. 
           4.3.2Uji Multikolineritas 
            Pengujian ini berguna untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas (independen). Untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam suatu model regresi dapat dilihat 











Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
NPL.X1 ,978 1,023 
LDR.X2 ,871 1,148 
CAR.X3 ,970 1,103 
BOPO.X4 ,874 1,145 
              Sumber: Output SPSS 20 
Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat di simpulkan bahwa 
tidak ada multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi. Jika nilai 
tolerance <0,10 dan VIF>10, maka dapat di simpulkan bahwa ada multikolinearitas 
antar variabel independen dalam model regresi. Dari hasil tabel 4.9 di atas maka 
dapat di simpulkan bahwa: 
a. NPL (non performing loan) mengindikasikan bahwa nilai tolerance di atas 
0,10 yaitu 0,978 dan nilai VIF di bawah 10 yaitu 1,023 maka  dapat 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolineritas. 
b. LDR (loan to deposit ratio) mengindikasikan bahwa nilai tolerance di atas 
0,10 yaitu 0,871 dan nilai VIF di bawah 10 yaitu 1,148 maka dapat dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikoloneritas. 
c. CAR (capital adequacy ratio) mengindikasikan bahwa nilai tolerance di atas 
0,10 yaitu 0,970 dan nilai VIF di bawah 10 yaitu 1,103 maka dapat dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolineritas. 
d. BOPO (biaya operasional pendapatan operasional) mengindikasikan bahwa 
nilai tolerance di atas 0,10 yaitu 0,874 dan nilai VIF di bawah 10 yaitu 1,145 






4.3.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah model tidak terjadi heteroskedatisitas (Ghozali:2006 dalam 
Wahyuni:2012). 
Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan grafik scatterplot, 
titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara acak, tersebar baik di atas maupun 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, bila kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan model regresi ini layak digunakan. Hasil uji 








Dengan melihat grafik scaterplot pada gambar 4.3 di atas, terlihat titik-titik 
menyebar secara acak, serta tersebar baik diatas maupun dibawah anga 0 pada 
sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada 
model transformasi regresi yang digunakan. 
4.3.3 Hasil Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang bertujuan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari suatu observasi ke observasi lainnya. 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk 
mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan melalui 
pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson (Uji DW). 
Hasil uji autokorelasi dengan Durbin-Watson dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 




a. Predictors: (Constant), BOPO.X4, LDR.X2, CAR.X3, NPL.X1 
b. Dependent Variable: ROA.Y 
 Sumber: output SPSS 20 
Dari hasil tabel 4.10 yang di olah SPSS 20 di atas nilai Durbin Watson 
sebesar 2,045, dengan kriteria Durbin Watson 1,22<DW<2,77 maka dapat di 




  4.4 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda  
Persamaan regresi di olah dengan SPSS 20 dan dapat dilihat dari tabel 
coefficients analisis untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen yaitu 
NPL (non performing loan), LDR (loan to deposit ratio), CAR (captal adequacy ratio), 
dan BOPO (biaya operasional pendapatan operasional) terhadap variabel dependen 
yaitu ROA (return on asset) dengan tabel berikut: 
tabel 4.11 




Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 
(Constant) 12,112 ,931 
NPL.X1 -,002 ,002 
LDR.X2 ,008 ,004 
CAR.X3 -,015 ,041 
BOPO.X4 -,114 -,010 
a. Dependent Variable: ROA.Y 
   Sumber: Output SPSS 20 
 
Pada tabel coeffients yang di interpretasikan adalah nilai dalam kolom B, 
baris pertama menunjukkan konstanta variabel independen. Dengan melihat tabel 
4.11 di atas, dapat di susun persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
ROA_Y = 12,112 - 0,002 NPL_X1 + 0,008 LDR_X2 – 0,015 CAR_X3 - 0,114 
BOPO_X4 
Dari hasil persamaan regresi berganda tersebut diatas maka dapat di analisis 
sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 12,112 menyatakan bahwa jika nilai NPL, LDR, CAR, 




b. Koefisien regresi NPL (non performing loan) sebesar -0,002 menyatakan 
bahwa setiap penambahan NPL (non performing loan) sebesar 1%, maka 
menurunkan ROA (return on asset) sebesar 0,002%. 
c. Koefisien regresi LDR (loan to deposit ratio) sebesar 0,008 menyatakan 
bahwa setiap penambahan LDR sebesar 1%, maka akan meningkatkan 
ROA (return on asset) sebesar 0,008%. 
d. Koefisien CAR (capital adequacy ratio) sebesar -0,015 menyatakan 
bahwa setiap penambahan CAR (capital adequacy ratio) sebesar 1%, 
maka akan menurunkan ROA (return on asset) sebesar 0,015%. 
e. Koefisien BOPO (biaya operasional pendapatan operasional) sebesar -
0,114 menyatakan bahwa setiap penambahan BOPO (biaya operasional 
pendapatan operasional) sebesar 1%, maka akan menurunkan ROA 
(return on asset) sebesar 0,114%. 
4.5 Pengujian Hipotesis 
4.5.1 Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Uji t (Uji Parsial) dilakukan untuk menguji apakah setiap variabel bebas 
secara parsial atau terpisah mempunyai pengaruh yang signifikan antara variabel 
NPL, LDR, CAR dan BOPO terhadap ROA selama periode 2009-2013, yaitu dengan 
membandingkan Thitung dengan Ttabel pada tingkat signifikan (α) = 0,05 atau 5% 
















Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12,112 ,931  13,013 ,000 
NPL.X1 -,002 ,002 -,059 -,765 ,450 
LDR.X2 ,008 ,004 ,167 2,045 ,050 
CAR.X3 -,015 ,041 -,029 -,357 ,724 
BOPO.X4 -,114 -,010 -,933 -11,430 ,000 
a. Dependent Variable: ROA.Y 
Sumber: Output SPSS 20 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas Pengaruh masing- masing variabel NPL, LDR, 
CAR, dan BOPO terhadap ROA dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi 
(probabilitas). Hanya LDR yang mempunyai arah positif, sedangkan  Semua variabel 
NPL,CAR, dan BOPO menunjukkan arah yang negatif. 
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang telah 
dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Uji hipotesis pengaruh NPL terhadap ROA 
Dari hasil perhitungan uji parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,450. 
Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan Thitung NPL (non performing loan)  
sebesar -0,765 < Ttabel sebesar -1,697, maka hipotesis ditolak, di mana tidak 
terdapat pengaruh signifikan antara variabel NPL (non performing loan) terhadap 
variabel ROA (return on asset) dan pengaruhnya bernilai negatif berarti bahwa jika 
NPL meningkat maka variabel ROA (return on asset) perusahaan akan menurun. Hal 
ini berarti bahwa apabila suatu bank dengan kondisi NPL (non performing loan) atau 
kredit macet yang semakin tinggi maka akan berpengaruh terhadap ROA (return on 
asset) yang negatif, karna setiap pengeluaran kredit yang dilakukan oleh bank dan 




profitabilitas yang akan datang akan semakin berkurang  yang  diterima oleh bank. 
Kenapa NPL tidak berpengaruh secara signifikan karena penyaluran kredit ke pihak 
debitur yang masih kecil, yang disebabkan oleh kekhawatiran dari pihak bank jika 
kredit yang diberikan menjadi bermasalah. Hal ini di buktikan dengan tingkat LDR 
bank-bank besar (Bank Mega, BNI, BCA) yang masih tergolong rendah yaitu 
dibawah 80% (lihat data mentah pada lampiran). Karena kondisi yang belum normal 
ini menyebabkan fungsi intermediasi yang diemban oleh bank menjadi tidak optimal. 
Sehingga walaupun rata-rata NPL bank-bank yang tercatat di BEI berada dibawah 
5%, tidak menyebabkan naiknya ROA (standar yang ditetapkan BI 1,5% keatas). Hal 
inilah yang diduga menjadi penyebab mengapa pada penelitian ini non performing 
loan (NPL) tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA). 
b. Uji hipotesis pengaruh LDR terhadap ROA 
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,05. Karena nilai signifikansi sama dengan 0,05 dan nilai Thitung LDR (loan to 
deposit ratio) sebesar 2,045 > Ttabel 1,697, maka hipotesis diterima, di mana 
terdapat pengaruh signifikan yang bernilai positif terhadap ROA (return on asset) 
berarti bahwa jika LDR meningkat maka variabel ROA (return on asset) perusahaan 
akan naik. LDR (loan to deposit ratio)  merupakan rasio likuiditas yang menyatakan 
tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ke tiga yang dihimpun oleh 
bank yang bersangkutan. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada 
nasabah, dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan 
deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk 
memberikan kredit. Hal ini akan mempengaruhi ROA (return on asset) karena 
apabila disetiap pemberian kredit yang dilakukan bank dari dana pihak ketiga 
semakin tinggi, maka bank juga berusaha menutupi dana tersebut apabila dana 
pihak ketiga ingin mengambilnya secara menyeluruh. Tetapi Ini akan meningkatkan 
profitabilitas yang ada di dalam bank tersebut, apabila menambah asset dengan 




Hal ini juga ditunjukkan oleh penelitian Restiyana dan M. Kholiq Mahfud 
(2010) dan Diana Puspitasari (2008) bahwa  ada pengaruh yang signifikan LDR (loan 
to deposit ratio)  terhadap ROA (return on asset). 
c. Uji hipotesis pengaruh CAR terhadap ROA 
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,724. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan Thitung CAR (capital 
adequacy ratio) sebesar -0,357 < -1,697, maka hipotesis ditolak yang berarti tidak 
terdapat pengaruh signifikan antara variabel CAR (capital adequacy ratio)  terhadap 
ROA (return on asset) dan pengaruhnya negatif berarti bahwa jika CAR meningkat 
maka variabel ROA (return on asset) perusahaan akan menurun. Karena CAR 
(capital adequacy ratio) merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk 
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang 
disebabkan oleh aktiva sebagai biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya 
lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank dengan kata lain pengembalian 
profitabilitas yang semakin menurun pula. Kondisi ini mengakibatkan bahwa bank 
selalu menjaga agar peraturan tentang capital adequacy ratio tersebut selalu dapat 
dipenuhi, bank juga mejaga CARnya tidak lebih dari 8% karena ini mengakibatkan 
pemborosan yang berlebihan. Lebih daripada itu, jika dilihat kondisi empiris dari 
obyek penelitian akan tampak bahwa sebagian besar bank mempunyai CAR jauh 
lebih besar dari 8% bahkan sampai lebih 17%. Hal ini disebabkan karena adanya 
penambahan modal dari pemilik yang berupa fresh money untuk mengantisipasi 
perkembangan skala usaha yang berupa beban operasional dan lainnya serta bank 
cenderung untuk menginvestasikan dananya dengan hati-hati dan lebih menekankan 
pada survival bank sehingga CAR tidak berpengaruh banyak terhadap profitabilitas 
bank. Oleh karena itu CAR (capital adequacy ratio)  tidak berpengaruh terhadap 




Hal ini juga ditunjukkan oleh penelitian Ester (2011) bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan CAR (capital adequacy ratio)  terhadap ROA (return on 
asset). 
d. Uji hipotesis pengaruh BOPO terhadap ROA 
Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05 dan nilai Thitung BOPO sebesar -11,430 > 
Ttabel sebesar -1,697, maka hipotesis diterima yang berarti terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel BOPO terhadap ROA (return on asset). Hal ini berarti 
bahwa tingkat efisiensi operasional berpengaruh terhadap ROA (return on asset). 
Kemudian pengaruh BOPO bernilai negatif bahwa jika BOPO meningkat maka 
variabel ROA (return on asset) perusahaan akan menurun. Hal ini dapat dijelaskan 
dari proses produktivitas yang efisien akan meningkatkan output bank, dan tentunya 
akan meningkatkan tingkat profitabilitas yang dilakukan oleh bank tersebut. 
Hal ini juga ditunjukkan oleh penelitian Ester (2011) bahwa  ada pengaruh 
yang signifikan BOPO terhadap ROA (return on asset), dan penelitian Restiyana dan  
M Kholiq Mahfud (2010) bahwa ada pengaruh signifikan negatif antara BOPO 
terhadap ROA (return on asset). 
4.5.2 Hasil Uji F (Simultan) 
Uji statistik F atau Analysis Of Variance (ANOVA) pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel independennya. Nilai 
F dalam tabel ANOVA juga melihat apakah model yang digunakan sudah tepat atau 















Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 33,990 4 8,495 32,457 ,000
b
 
Residual 7,176 30 ,240   
Total 41,166 34    
a. Dependent Variable: ROA.Y 
b. Predictors: (Constant), BOPO.X4, LDR.X2, CAR.X3, NPL.X1 
     Sumber : Output SPSS 20 
Berdasarkan hasil SPSS 20 pada tabel 4.13 di atas diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 32,457 > Ftabel 
sebesar 2,69 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel NPL, LDR, CAR dan BOPO secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA (return on asset). Sehingga 
hipotesis yang menyatakan NPL, LDR, CAR, dan BOPO secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap ROA (return on asset) dapat diterima.  
4.5.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variasi variabel terikat dapat 




Hasil Uji koefisien Determinasi (    
 
 
              
 
                                           Model Summary
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 ,825 ,802 ,489 
a. Predictors: (Constant), BOPO.X4, LDR.X2, CAR.X3, NPL.X1 





Tabel 4.14 menunjukkan koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi 
menjelaskan seberapa besar variasi Y yang disebabkan oleh X, dari hasil 
perhitungan diperoleh R2 sebesar 0,825 atau 82,5% artinya 82,5% ROA (return on 
asset) dipengaruhi oleh keempat variabel bebas NPL, LDR, CAR dan BOPO. 
Sedangakan sisanya 17,5% di pengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model. 
              Kemudian adjusted R square merupakan nilai    yang disesuaikan 
sehingga gambarannya lebih mendekati mutu penjajakan model, dari hasil 
perhitungan nilai adjusted R square sebesar 80,2%. Standar error of the estimate 




BAB V  
PENUTUP 
  5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini mencoba untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk 
menganalisis pengaruh NPL, LDR, CAR, dan BOPO terhadap ROA pada Bank 
Umum periode 2009 – 2013. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 
analisis statistic deskriptif-komparatif dan analisis regresi berganda dengan empat 
variabel independen ( NPL, LDR, CAR, dan BOPO) dan satu variabel dependen 
yakni ROA menunjukkan bahwa: 
a. Variabel Non Performing Loan (NPL) secara parsial tidak berpengaruh secara 
signifikan dan pengaruhnya negatif terhadap Return On Asset (ROA) pada 
Bank Umum periode 2009 -2013. Hal tersebut menunjukkan bahwa Non-
Performing Loan merupakan rasio untuk mengetahui jumlah kredit 
bermasalah, dan apabila suatu bank mempunyai kredit yang bermasalah 
yang tinggi maka tidak akan berpengaruh terhadap profitabilitas (Return On 
Asset). 
b. Variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh signifikan 
dan pengaruhnya positif terhadap  Return On Asset  (ROA) pada Bank 
Umum Periode 2009-2013. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap 
pemberikan kredit yang dilakukan oleh bank berpengaruh positif terhadap 
tingkat profitabilitas (Return On Asset) karena bank lebih banyak 
menggunakan DPK (dana pihakk ketiga) yang dijadikan kredit, dan itu akan 
berdampak pula pada tingkat profitabilitas (Return On Asset) yang meningkat. 
c. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan dan pengaruhnya negatif terhadap  Return On Asset  (ROA) pada 





Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator terhadap kemampuan bank 
untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian 
bank yang disebabkan oleh aktiva sebagai biaya pencadangan aktiva 
produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank 
dengan kata lain profitabilitas (Return On Asset) yang semakin menurun pula. 
d. Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial 
berpengaruh secara signifikan dan pengaruhnya negatif terhadap Return On 
Asset (ROA) pada Bank Umum Periode 2009 -2013. Hal ini menunjukkan 
bahwa biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank semakin besar maka 
bank tersebut semakin tidak efisien, dan apabila biaya operasional yang 
dikeluarkan oleh bank semakin rendah maka bank tersebut semakin efisien, 
jika semua kegiatan berjalan efisien maka semakin tinggi pula profitabilitas 
ROA (Return On Asset) .   
e. Rasio untuk mengukur kinerja keuangan bank antara lain Non Performing 
Loan (NPL), Loan To Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan 
mempengaruhi variabel Y yaitu Return On Asset  (ROA) pada Bank  Umum 
Periode 2009-2013. 
5.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut :. 
a. Tingkat efisiensi dengan BOPO harus diperhatikan. Manajemen harus dapat 
lebih meningkatkan efisiensinya, yaitu dengan menekan BOPO sehingga 
akan meningkatkan kinerja bank. 
b. Penelitian lanjutan yang sejenis dengan penelitian ini hendaknya memperluas 
sampel penelitian, data penelitian, maupun kedalaman analisisnya. Misalnya 





c. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah faktor-faktor lain, yang 
memengaruhi variabel dependen di luar dari variabel NPL, LDR, CAR, 
BOPO. 
d. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan metode pemilihan sampel 
yang berbeda sehingga dapat diperoleh hasil pengujian yang lebih baik serta 
perlu mengkaji ulang hasil penelitian pada periode pengamatan dan teknik 
analisis yang berbeda, guna menguji konsistensi dari hasil penelitian ini 
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NAMA BANK NPL NON PERFORMING LOAN (X1) % rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
BANK NEGARA INDONESIA TBK 4,7 4,3 3,6 2,8 2,2 3,52 
BANK RAKYAT INDONESIA TBK 3,52 2,78 2,3 1,78 1,55 2,38 
BANK MANDIRI TBK 2,62 2,21 2,18 1,74 1,60 2,07 
BANK CENTRAL ASIA TBK  0,7 0,6 0,5 0,4 0,4 0,46 
BANK BUKOPIN TBK 2,81 3,22 2,88 2,66 2,26 2,76 
PANIN BANK TBK 3,15 4,36 3,56 1,69 2,13 1,82 
BANK MEGA TBK 1,7 0,9 0,98 2,09 2,18 1,57 






Loan to Deposit Ratio 
 
  
NAMA BANK LOAN TO DEPOSIT RATIO (X2)% rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
BANK NEGARA INDONESIA TBK 64,1 70,2 70,4 77,5 85,3 61,96 
BANK RAKYAT INDONESIA TBK 80,88 75,17 76,2 79,85 88,54 80,12 
BANK MANDIRI TBK 59,15 65,44 71,65 77,66 82,97 71,37 
BANK CENTRAL ASIA TBK  50,3 55,2 61,7 68,6 75,4 62,24 
BANK BUKOPIN TBK 75,99 71,85 85,01 83,81 85,8 80,49 
PANIN BANK TBK 73,28 74,22 80,36 88,46 87,71 80,80 
BANK MEGA TBK 56,82 56,03 63,75 52,39 57,41 57,28 







Capital Adequacy Ratio 
NAMA BANK CAPITAL ADEQUACY RATIO (X3) % rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
BANK NEGARA INDONESIA TBK 13,8 18,6 17,6 16,7 15,1 16,36 
BANK RAKYAT INDONESIA TBK 13,2 13,76 14,96 16,95 16,99 15,17 
BANK MANDIRI TBK 15,43 13,36 15,34 15,48 14,93 14,90 
BANK CENTRAL ASIA TBK  15,3 13,5 12,7 14,2 15,7 14,28 
BANK BUKOPIN TBK 14,36 13,02 14,33 18,45 17,07 15,44 
PANIN BANK TBK 21,79 16,65 17,5 14,67 15,32 17,18 
BANK MEGA TBK 18,84 14,78 11,7 19,18 16,63 16,22 
Rata-rata per tahun 16,10 14,81 14,87 16,51 15,96  
 







Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
NAMA BANK BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN OPERASIONAL (X4) % rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
BANK NEGARA INDONESIA TBK 84,9 76 72,6 71 67,1 74,32 
BANK RAKYAT INDONESIA TBK 77,66 70,86 66,69 59,93 60,58 67,14 
BANK MANDIRI TBK 70,72 66,43 67,62 63,93 62,41 66,22 
BANK CENTRAL ASIA TBK  69,7 65,1 60,9 62,4 61,5 63,92 
BANK BUKOPIN TBK 86,93 84,98 82,05 81,42 82,73 83,62 
PANIN BANK TBK 79,82 79,65 81,12 81,77 81,97 80,86 
BANK MEGA TBK 85,91 77,79 81,84 76,73 89,73 82,4 
Rata-rata per tahun 79,37 74,40 73,26 71,02 72,28  
 







Return On Asset 
NAMA BANK RETURN ON ASSET (Y)% rata-
rata 2009 2010 2011 2012 2013 
BANK NEGARA INDONESIA TBK 1,7 2,5 2,9 2,9 3,4 2,68 
BANK RAKYAT INDONESIA TBK 3,73 4,64 4,93 5,15 5,03 4,69 
BANK MANDIRI TBK 3,13 3,5 3,37 3,55 3,66 3,44 
BANK CENTRAL ASIA TBK  3,4 3,5 3,8 3,6 3,8 3,62 
BANK BUKOPIN TBK 1,46 1,62 1,87 1,85 1,75 1,71 
PANIN BANK TBK 1,75 1,76 2,02 1,96 1,85 1,86 
BANK MEGA TBK 1,77 2,45 2,29 2,74 1,14 2,07 
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Std. Deviation ,39015975 




Kolmogorov-Smirnov Z ,566 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,906 
a. Test distribution is Normal. 




 Mean Std. Deviation N 
ROA_Y 2,87 1,100 35 
NPL_X1 19,27 2,827 35 
LDR_X2 63,06 22,793 35 
CAR_X3 15,65 2,140 35 
BOPO_X4 74,07 8,973 35 
Correlations 
 ROA_Y NPL_X1 LDR_X2 CAR_X3 BOPO_X4 
Pearson Correlation 
ROA_Y 1,000 -,075 ,096 -,214 -,891 
NPL_X1 -,075 1,000 -,022 ,140 ,017 
LDR_X2 ,096 ,022 1,000 ,162 ,286 
CAR_X3 -,214 ,140 ,162 1,000 ,161 
BOPO_X4 -,891 ,017 -,286 ,161 1,000 
Sig. (1-tailed) 
ROA_Y . ,334 ,291 ,108 ,000 
NPL_X1 ,334 . ,449 ,212 ,461 
LDR_X2 ,291 ,449 . ,176 ,048 
CAR_X3 ,108 ,212 ,176 . ,178 
BOPO_X4 ,000 ,461 ,048 ,178 . 
N 
ROA_Y 35 35 35 35 35 





LDR_X2 35 35 35 35 35 
CAR_X3 35 35 35 35 35 















a. Dependent Variable: ROA_Y 





Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 ,909
a
 ,825 ,802 ,489 ,825 35,457 4 30 ,000 2,045 
a. Predictors: (Constant), BOPO_X4, NPL_X1, CAR_X3, LDR_X2 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 33,978 4 8,495 35,457 ,000
b
 
Residual 7,187 30 ,240   
Total 41,166 34    
a. Dependent Variable: ROA_Y 



















t Sig. 95,0% Confidence 
Interval for B 
Correlations Collinearity 
Statistics 














13,013 ,000 10,211 14,013 
     
NPL_X1 -,002 ,002 -,059 -,765 ,450 -,006 ,003 -,075 -,138 -,058 ,978 1,023 
LDR_X2 ,008 ,004 ,167 2,045 ,050 ,016 ,000 ,096 ,350 ,156 ,871 1,148 
CAR_X3 -,015 ,041 -,029 -,357 ,724 -,099 ,069 -,214 -,065 -,027 ,907 1,103 
BOPO_
X4 
-,114 ,010 -,933 -11,430 ,000 -,135 -,094 -,891 -,902 -,872 ,874 1,145 






Model BOPO_X4 NPL_X1 CAR_X3 LDR_X2 
1 
Correlations 
BOPO_X4 1,000 ,021 -,220 ,321 
NPL_X1 ,021 1,000 -,146 ,051 
CAR_X3 -,220 -,146 1,000 -,225 
LDR_X2 ,321 ,051 ,225 1,000 
Covariances 
BOPO_X4 ,000 4,252E-007 -9,070E-005 1,267E-005 
NPL_X1 4,252E-007 3,928E-006 -1,196E-005 3,957E-007 
CAR_X3 -9,070E-005 -1,196E-005 ,002 -3,658E-005 
LDR_X2 1,267E-005 3,957E-007 -3,658E-005 1,556E-005 
















Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) NPL_X1 LDR_X2 CAR_X3 BOPO_X4 
1 
1 4,107 1,000 ,00 ,01 ,01 ,00 ,00 
2 ,783 2,289 ,00 ,96 ,00 ,00 ,00 
3 ,092 6,667 ,00 ,01 ,78 ,01 ,02 
4 ,012 18,313 ,02 ,02 ,08 ,89 ,29 
5 ,005 27,731 ,97 ,00 ,13 ,11 ,69 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1,14 4,36 2,87 1,000 35 
Residual -,611 1,175 ,000 ,460 35 
Std. Predicted Value -1,735 1,490 ,000 1,000 35 
Std. Residual -1,248 2,401 ,000 ,939 35 
a. Dependent Variable: ROA_Y 
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